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ABSTRAEK

HNama 1 HERMANTO

HRIM : 95.08.1.0021

Juthil Feripsi : FEKSISTENST THEA-TPA [ALAM  MEMBENTUK
AEHLARKUL KARIMAHN SANTRI DI ROTA FARE
PARE

Kebmradaan Taman Kanak-Kanak Al-Qur'an dan  Taman
Pendldikan Al-Qur'an (TEA-TPA] sangal® rolevan (s et ats 141
kondisl zaman sakarang ini, dl mapa wnat Talam tslak
dilanda krisis moral yang bisa membaws kepatlas dekadensl
moral .

THA-TEA  yang dalam penekanannya mengqutamakan
pembinaan akhlakul karimah santri dan  bagaimana agar
Anak-anak bisa mengenal aksara Al-Qur'an dengan balk dan
benar serta mampu membaca R1-Qur’an dengan fasih sezoai
dengan kaidah ilmu tajwid dan meniadikan Al=0ur'an
sebagal pedoman dalam kehldupan sehari-harinya.

Perkembangan TEKA-TPA di iIndonesia rtelah menjalar
sampal di HKota Parepare dan tentunys membaws dampak
terhadap perkembangan ajaran agama Islam terutama dalam
pembentukan dan pembinaan akhlakul karimah anak [santri).

Geiring dengan perkembangan TEA-TPA vang berbujuan
untuk membina pribadi anak, peranan orang tiua sangat
besar dalam menunjang keberhasilan pembinsdan  yang
dilaksanakan di TEA-TPA karena prang tua sobagal orang

pertama. yang wajib menanamkan kepribacdian pada diri anak.



BAR T

PENDAMAHRUDLIWA N

N Tatar Aelakang Masalah

Ferkembangan ilmu pengetahuan dan teknoiogi vyang
malaju dengan pesat menyebabkan munculnya rersalngan
dalam berbagai segi, sehingga membawa dampak yang sangat
besar yakni terjadi krisis di mana-mana. Krisis yang kini
melanda bangsa Indonesia sangatlah fakal, karena asudah
sampal pada krisis iman sehingga serinakall kita dengat
dan maksikan sendirli melalul berbagal macam media audia
visual dan baca lewat majalah dan surat-surat kanar yang
meninlaskan bahwa terjadinya penyelewsngan huokum yang
dikenal dengan Istilah kolusi, korupsl dan nepot | sma
(KEN] merupakan akibat dari kerusakan moral.

Keadaan yang melanda baganasa  Indonesis tersabut,
telah sampal di kota Parepare asbagal salah satn bagian
dari negara kesatuan Republik Indonesia, saliingga
menumbuhkan pemikiran yang serlus di kalansan masyarakat
irlam khususnya yang ada dl ota Parepare asar generasi

Islam dapat terhindar dari krisis akhlak tersebgt .
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Lahirnya Taman Hanak-kanak Al Ouran dan  Taman
Pendldikan Al Qurtan (TKA-TPA) sebagnl saalah =atn wadah
untuk membimbing dan mendidik anak-mnak untuk menaenal
dan mempelajari Al qur'an serta mengajarkan tata krama
Sopan Santun  agar kepribadiannya  dapal mancarminkan
akhlakel Ekariwmah vyang sesunl dengan nilal-nilai ajarai
Islam. Balaln itu mereka juga dibina agar dapat mengerti,
memahaml  serka  mangamalkan  is1 kandungan Al Qur' an

baronm,

sesnal dengan namanya Taman Kanak-kanak Al Qur’an dan

Taman Pendidikan Al Qur'an (TEA-TPA), maka penskanan-

nya Adalah bagaimana agar anak-anak hina mengenal

aksara Al Qur'an dengan baik dan benar. Heniadikan
kebiasaan dan kegemaran membaca Al Qur'an (tadarrus)
pelajaran keagamaan lainnya.’

Keaberadaan TEA-TPA merupakan awal perjuangan umat
Islam karena yang dibina adalah anak-anak yang dengan
bekal [litrahnya dapat memudahkan menyarap dan  mensrima
apa yang difjarkan kepadanya. Untuk menerima dengan baik
suaktu 1lma pengetahuwan haruslah didasari dengan akhlakul

karimalh karena, “Akhlak merupakan slfat-stfat vang dlbawa

manuaia sejak lahir yang tertanam dalam Jiwanya dan

'Chairani idns dan Drs Tasyrifn Kanm  Buky Pedoman Pembinaan dan
Fangambangan T AL Quran BKPRM Indonesiz (Col. VI Jovmms Pusst PP BRERLI
1991), h 1
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salalu ada paﬂanya"’, sehingga para tenaga  edakasl
[ugkazh-ah) Lidak selalu kewalahan dalam mengarahikan
anak-anak mantri.

TEA-TPA wyang berkembang di  Enta FParepare sudah
gangat banyak, namun hal ity tidak menjamin kEualitas dan
Akhlak yang dimilikl oleh santrl akan tetapl yang paling
barberperngaruh adalah kualitas vang dimilikl olsh ustazh-
ah,. bhaik kemampyan intelekiuyaloya mavpon sakill yang
diantikas|kannya pada saat membina santrl.

Eemampuan uztadz-ah dalam member| kan bimbingan pada
santri ountuk dapat mengertl dan memaham! ajaran Islam
yana sabaparnya akan membawa pada pencapaian tujuan TEA
TFA wuntuk melahirkan anak wyang shaleh dan berakhlakal

karimah serta fastih dalam bacaan Al Qur'an.
B. Rummusan dan Batasan Masalah

Ahdapun masalah pokok skripsi inil adalah “Sejauhmana
akelstenzl TEA-TPA dalam membentuk akhlakul karimah
santrli di Hota Parepara T

Dari masalah pokok di atas, dapat dirumuskan sub

masalah yang merupakan acuan ataus titik operanlional dalam

s Asmaran As. MA, Penganiar Stead Akhaek, Ed 1, (Cet 1. PT. Haja
Grafindo, 19594), h. 1
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membahas 2kripsi. Sub pokok masalah yang Aimakood adalah
sebagai berikub:

1. Adakah peranan TEA-TPA yang ada di FKota Parepare

dalam membentuk akhlakul karimah santel 7

. Upaya-upaya apa yang dlilakukan aleh THA-TFA untuk

membentuke akhlaknl karimah santecil 2
C. Hipotesis

Rerdasarkan sub pokeok masalah =keipsl ini, waka
penulis akan memberikan jawaban yang sifatnya semantara
paltu

1. Ada peranan THA-TPA dalam pembentukan akhiakul
karimah =santri valtu dengan membekall dengan pengetahuan

agama Tslam.
-

. Upaya-upaya vyang dilskukan depngan memberikan

nasshalt yang balk terutama santtl yana nakal.

0. Pencortdan Jurdul

Intuk mengetahui lebih jelas pengortian judul ind,
maks penolis perlo menguralkan konsep atan pengertian
Yudul  sagar tidak menimbulkan penafairan yang  berbeda

boadm, Pengertian inil dimaksodkan untol bogamsan persepsi




dalam mengetahul dan memshami  landazan  pokok  serta
pengembangan dan menglnberprastasikan pembahasan
sel anfutnya.

1. Fkanistensi THEA-TPA.
#. Eksistensl berasal ‘darl kata eksiz yang mengandung
artl adanya, keberandaan.’
B.  TEA-TPA menurut Buku Pedoman Pembinzan dan Pengem

bangan TK Al Qur'an BEKPRMI Indonesia yalbu:

- TEA adalah lembaga pendidikan Islam untuk anak-anak

usia 4§ - & tahun, yang menladikan santrl mampu
membaca Al-Qus’an dengan benar sesual denoan {lmu
bajwid.

= TPA adalah lembaga pendidikan l2lam dan pengajaran
I=lam untuk anaka-anak 7-12 tahun wang  menjadi kan
santrl mampu membaca Al-Qur'an dengan benar aesual
ilmy tajwld sebagal target pokoknya.®
C. TEA-TPA yang dimaksud adalah TEA-TPA 4l Hota Parepare,
2. Membentuk Akhlakul karimah santri
a. Membantuk berasal dari kata bentuk yang berarti

membimbing, mengarahkan.®

bh. Akhlak yaitu budl pekerti, kelakuan.®

Fandidikan dan Kebudayaan. Kamus Bessr Bahass Indonesia, (Cal
Il Jakaria. Balsl Pusiaka, 18A9) h 221

"Chairani Idris dan Drs, Tasynifin Kardm, ap of h 2

“Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl op @it h 119
“ihid_h 15
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c. Karimah adalah swatu kata yang berasal darl Bahasa
hraby | _j,; 3 -‘l:;i/- .rJ:(: — }1’ 1 m=rupakan shifat
o - -t -
Mushabbabah his mil fail (kata =ifat yang disamakan
dengan iaim faill vang dapar diactikan mulia.
3. Banlrl adalah anak yang menalkutl pelajaran  agama
Islam di TEA-TPA di Hota Parepare.
Darl pengertian judul di atas dapat dipahaml bahwa
akripai  ini akan berusaha mensliti ekslatensi TEA-TPA
dalam membentuk akhlakul karimab santri vano dididie pada

lombadga TEA-TPA khususnya di Eaota Parepare.,
E. Tinjauan Fustaka

Akhlak merupakan sifat-sifat manusia vang dibawa
sejak lahlr dan sudah tertanam dalam jiwanya dan selalu
ada padanya. S2ifat itu dapat lahir berupa perbuatan balk
yang dikenal dengan akhlakol karimah lmul ial atau
perbuatan jelek vyanag dikenal dengan akhlak buruk
tergantung darl cara pembinaannya. Firman Allah swt.

Balam 05. Al-Qalam ayat 4:

(¢ -:’,Lﬂ'l }ﬁi@ﬂiﬂﬁ
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Artinyat ‘Dan sesungguhnya kamu bBensr-btenar berbodd
pekerti yang agung’ .’

alam ayat kersebubt Allah swt. meniclaskan tentang
keutamaan akhlak Easulullah saw. dan selaky imatnya kitva
haruda menjadikan suri  tauladan dalam kehidupan ber-
masyarakat dan llnokungan rumah tangga kita, terurama i
dalam mendidik anak-anak yang masih bura tentang ajaran
Talam.

Menurut Dr. Abdullah MNashih Ulwan dalam bukunya
yang berijndul Pedoman Pepdidikan Anak dalam Tslam, telah

mengurat kan babwa:

Jika pendidikan anak jauh daripada agidah  lalam,
terlepas dari arahan religins dan tidak herhubungan
fdangan Allah, maka tidak diragukan lagi hahwa anak
akan  tumbuh dewasa di atas dagsar kefasikan,
penyimpangan, kesesatan dan kekafiran.”

Leabikh  lanjut Tmam Al-Chazali mengatakan bBahwa
berakhlak balk atau berakhlak terpujl itu berart]

HMenghilangkan semus adal-adat keblassan yang tercels

vang sSudah dirincikan oleh  agama ITsiam sarta

menjavhkan diri darl padanya, sebagaimana meniauhkan
Hirl dari najls dan kotoran, kemudian memblasaan adat

"Depamtemen Agama RI., A-Quran dan Tegemahannya, (Semarang: Toha Putm,
1886, h. 960

"r Abduiah Nashih Utwan, Pedoman Pendidikan anak Datam fsism. (Gl i
Bomarnng Asy-Byila’ 1881), h 175



keblasaan yang balk, menggemaritya, melakokannya dan
mencintainya,®

Pengan demikian pembinaan akhlak bagl  anak-anak
sangat lah penting karena mendidik Aiwakbs kKerzil  lebil
mucdah  mengarahkan kepribadiannya mesual dengan kemauan
pandidik, maka pada saat ltulah perlu  ditanamkan
pendidikan yanag sesusi dengan nllal-nilal Alnran ialam
dan membentuk akhlak yanga mereka miliki menjadi akhlakul
karimah.

Haberadaan TKA-TPA di Kota Parepare vyanag selain
mengajarkan kepada santri metode membaca Al=far'an yana
banar sesual dengan Ilmy tajwid juga membina dan
mengarahkan para santri untuk berakhlakul karimah sesual
dengan norma-norma dan agidal Islam.

Rerangkat darl tecrl o) atas, maka penulls
mengangkat  judul Eksistensi TKA-TPA  Dalam Membent uk
Akhlakul Karimah Santri di Kota Farapare. Judul terashut
manurut pemikiran penulis sangat urasn  untbuk dibahas
karena bermanfaat bagi masyarakat Tsiam khususnya dan
menurut  sepengetahuan penulls belum ada yang mombalas
magalah tersebut, kalavpun ada itu &iluar jangkauvan

penalis.,

“Dre Asmaran As, MA. op. cif, h. 204



F. Metode Penelitian

Hetode penelitian yang digunakan dalam penalitblian
ini adalah mencakup metode pelak=anaan pen=)'tian, vaknliz
. Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data dapat dilakukan melalui dua

cara, yaitu:

#. Penelitian kepustakaan, yaltu penelitian dengan falan
mengadakan  studl terhadap llteratur-literatur yang
berkaltan dengan pembahasan. Dalam hal ini ditempuh dua
cara, yakni mengutip secara langsung dan tidak lanasung
#angan menggunakan beberapa teknik, yaltu:

1} Mengutip suvatu pendspat atay tulisan yanag sesual
dengan asllnya dari buku-buku atau Literatur sesual
dengan makna skripsi ini.

41 Mengikhtisarkan tanpa mengubah maksud dan tujuan

serta maknanya darl bacaan-bacaan buku yanag penulin

jardikan referansi .
1 Mengulas suatu pendapat, kemudian oi jelaskan dan
akhlrnya mengambl]l swvatu kesimpulan dari suaty  bacaan

yang relavan dengan skripsi inl.
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k. Penelitian lapangan, yaitu penulis mendekatd ok
penslltian dan mengunjungi para responden serta informan
yang leblh mengetahul keadaan data yvang diparlukan sesual
denaan  pokak  pembahasan, adapun  obyek  responden dan
informan yang dimaksud adalah Direktur LPPTEA-BEPEM] Rots
Parepare, beberapa pengurus THA-TPA serta ustadz—ustadzah
yang ada di Kota Parepare dan para tokoh agama, sertas
pomitka  masyarakat yanga lehih menaetahuoi dabs yAng
dibntuhkan.

Pada pelaksanaan metode inl ditempuh cara sebaga i
heari kul s

11 Metoda observasi, mengamatl secara langsung ttryek
dan aegala yang berhubungan dengan pembabasan di dalam
skripa| Ini guna mandapatkan data ayang konkrit tentang
akslstensi THKA-TPA dalam membentuk akhlakul karimah

sankrl .

A

2} Metode wawancara, berdialog langsung  dengan
responden yaltu memberikan bebarapa pertanysan yang
tdiajukan oleh penulis.

i) Metode angket, sejumlah daftar peErtanyasn  yanag
diajukan melalul kemunikasi tertulis dan dijawab secsrs

tertulis pula oleh informan, bordasarkan kovakinan dan
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pendalaman gerta pengetahuan dari I i ponaRn Hang
bersangkutan.

1) Populasi dan sampel .

al Populasi adalah fumlah orang=-orana  yang  mempuanyal
perhalklan [pangurus dan ustadz-ah) pads TEA=-TPA vang ada
1l Hots Parepare;, namun mengingat keterbatasan penulls
unktnk men=lit] BACATH kegeluruhan sehinogs  penulis
mengaunakan area sampling dalam menentukan sampel dan
TEA-TPA yang ada di Kecamatan Soreang yang penulis ambil
untuk mewakili kecamatan lainnya. Dalam menentukan sampel
menggunakan guota sampling dalam menentukan  obyek
penaflitian yang ada di Kecamatan Soreana, dan penulia
memiiih 3 TEA-TPA yvanag akan mewakili secara keseluruhan
yaitu TEA-TPA Hurul Iman CempaF, THEA-TFA 1stigamah
HMuhammadiyvah dan TEA-TPA Ar-Radhivah.

Bl Sampel ataun sampling, dari populasi yang telah Jelas
pennlls azan menaliti secara kesseluruhan pengurus beserta
ustadz-ahnya mengingat bahwa jumlahnya hanya 30 orang
darl ketiga TKA-TPA maka jumlah sampel dalam penelitian

ink sebanyak 30 orang.




-

2. Motpde pengolahan dan anali=sis dats

Pada metode ini langkah awal yang dilakukan adalah
pemaumpalan data, yakni data disusun dalam tabolasl ontuk
mapentukan  tingkat dan perhitungan secara kuant {tatlf,
yakni pengelompokan data sesual imnis dan tingkat
vadilitasnya, dalam pada itu pengolahan dan analisis data
kuantitatif digunakan pengolahan statistlk yang sedarharns
ialah prosentase (%). Untuk mengnlah data  selanjutnya
dapal diterapkan dengan metode sebagal berlkut:

a. Metod= Tnduksi, dalah teknik penganalisaan  data
melalul  hal-hal yang bersifat khusus vang kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat umum,

. Metode deduksi, yaknl teknik pengalizsan data warig
barbitik tolak dari hal-hal yang bersifat umum dan
selanjutnya mengamblil kesimpulan yang bersifat khusus,

45 Matode komparatif, vyaknl wmembanding - bandlngkan
anlara satu data dengan data lainnya, yang ppda akhirnya

mengambil suaktu kesimpulan.



G. Tujuan dan Kegunsan Penelitian

. Tuiuan

hdapion tujuan penelitian dalam skripsal ini adalah:
B, Untuk mangungkapkan peranan TEA-TPA dalam membentuk
akhlakul karimah santri.
b. Untuk mengetahul manfaat belajar di TEA-TPA

2. Kegunaan
a. Kegunaan llmiah, [alah manfaat wyang diperaleh dari
hasil anallsa data yang dikumpulkan berkaitan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan secara umum dan khususnya
ilmuy ke-Inlaman dalam hal ini melipubl:

1} Hengungkapkan suaty pangembangan pendidikan
sebagal usaha melengkapi hasil-hasil penrlivian yang ada.

41 Sebagai bahan masukan terhadap analisa pendidikan
terdahulu  dengan hasil upava yang diterapkan oleh
panyusun akripsi inl.

1) Bebagal usaha dalam menghadapl keleksi atau bahan
bacaan bagi mahaslswa, wustadz-ah, para auro agama,
aktivis TEA-TPA dan sebagalnya.

B. Kegunaan praktis, penslitian ini dapat bermanfast hagl

para uskardz-ah agar dalam mendidik para santri yang ada
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gl TEA-TPA dl Kota Parepare uga diutamakan pembinaan

akhlaknya.

H. Garis—Garis PBesar Isi Skripsi

Skripsl Ini terdapat lima bab yang diawall dengan

mengulas pokok permasalahan, rumosan dan batrasan masalan,
hipotesis, pengertian  Judul, tinjauan pustaka serta
tujuan dan kegunaan penelirvian,

Pada bab selanjutnys diuraikan tentang keberadaan
TEA-TEA di Kaota Parepare dan pistim pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran di TEA-TPA di HKnota Farepare
garta cara mendidik dan mengarahkan merska agar men jadi
manasia yang mempunyal kepribadian vang balk, tidak mudah
terpengaruh oleh barbagail macam andaan.

Dalam ajaran agama Isiam, telah dijelaskan dalam
Al-Qur*anul Karim dan Hadits Rabl Muhammad saw. hagalmana
konsep akhlakpl karimah yang sesuai dengan norma-norma
dan etika seorang agamis, olehnya 1ty =sehanal orang vang
pariman dan bertaqwa maka wajib baginya untuk mengetahui
dan memahaml serta mengamalkan ajaran torsobogt . Tarutams
dalam mmmbina akhlak anak-anak, karena harus disadari

bahwa anak itu adalah amanah vanyg sangat  membok ahkan
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perhatian dan curahan kasih ‘sayang dari orana tua dan
lembaga atauw organisasi yanyg meEmpunyal  bugas mendidik
anak dan mengarahkan mentadi insan yanag menoneltl etika
dan akhlakul karimah,

Perkembangan TKA-tPA  di Fota Parepare gidah
dirasakan dampaknya nleh  masyarakat karena dangan
keberadaan TEA-TPA anak-anak akan diajarkan penaetahuan
tantanag agama Tslam melalul Al Qur'an dan hadits Wabi
Muhammad =aw, dan yang lebhih utama acdalah membina
akhlaknya =searta mengajarkan metode membacs A Dur' an
dengan metode Tqgra' yang disertai dengan ilmu tajwidnya.

Peranan TEA-TPA dalam membina akhlakul katimah pAra
pantri mempunysl pola khusus vang telalh disesusikan
dengan situasi dan kondlsl anak, maka metode dan kuzlitas
ustazd-ah sangat berpengaruh dalam pembinaan tersebut.
karena harus disadari bahwa dalam membina santrl para
ustadz-ah akan mengalami hambatan dan tantangan namun
snorang ustadz-ah yang mempunyai jiwa pendidik akan mampo
mangatasi segala rintangan yang menghadang di deparn.

Pada akhlraya pada bagian terakhir pembahaszan

skripal ini, penulis akan mengemnkakan kesimpulan dari
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gelurnh pembahasan serta saran yang berkaitan dengan

pembahasan skripsi yang telah penulis susun.




BAB 1I

TEA-TPA DI KOTA PAREFARE

A. Faktor-faktor Pendorong Berdirinva TEA-TPA

semakin mernactnya akhlak warga negara telah mern e
salah satu keprihatinan masyarakat Islam yvang ada di
Indonesia, fenomena tersebut disebabkan karena kurang
Eahamnya terhadap ajaran agama Islam,

Untuk mengatahui dan memahami inti sjaran agama
Islam haruslah plntar membaca AL Qur'an namin, kebaradaan
lembaga formal dalam hal ini sekolah dalam mamiserikan
pengatahuan tentang masalah tersebut tidaklah berfungsi
sebagalmana yang diharapkan karena pengetabiuan agama yang
diberikan di sekolah hanyalah sebatas menaenal agama
Izlam itupun waktunya hanya 2 jam pelajaran saia.
Eanyataan menunjukkan hahws anak-anak yang kerampil
membaca Al Qur'sn, hingga menjuarat MTO hal ‘itro
biikanlah hasll darl pendidikan Formainya di sekalah,
melainkan hasil darl pendidikan privatnya di  lvar
sakolah, (hasil ekstra kurikuolar).’

Kebodohan anak-anak membaca Al Qurfan  bukanlah

masalah sepele karena hal tersebul menyangkut masa depan

'U. Bysmsuddin MZ, Kebjakan Umum dan kil Sekses Pengolatian  TH/TP AL
Quran, (Cat I Jakarts LPPTKA BKPRMI. 1956) h &

17
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agama Islam deml kejayaan agama lslam dl masa vang akan
datang.

Eenyataan menunjukkan bahwa tantangsan yang dihadapi
umat Islam di Indonesia Yang cukup mendasar adalah:

Frosentase generasi mudas Isalam yang ftidak mampy
mombaca Al Quar'an menunjukkan indleasi menlingkat .,
Geanerasi muds nampak semakin meniauhl Al Qur*an dan
rumah keluarga muslim terasa semakin sepl darl alunan
bacaan ayat-ayvat Al Qur’an, -

Haharadaan lembaga-lembaga pengaiian yang  mam-
berikan pendidikan dan pengataran membaca AL-Our'an belum
mampn mangatasi ma=alah meningkatnya jumlah ganarasi muda
yang ridak mampu membacs Al-Qur’ an, pengajlan-pengatian
kampuna dengan metnde qawaidul bagdadiyah vanag thilunya
ramal  can  semarak  didengar sakarang ssmakin kurang
kuantitas manpun knalitasnya, hal ity disahabkan karena
merode dan strateqgi yang digunakan oleh para guru mengatl
kampung  tarsebut kurang diminati lagl sleh anak-anak
karena dianggap membosankan mereka,

Tumbuhnya perhatian di kalangan para pemikir dan

pengelola lembaga pendidikan Tslam untuk meningkatkan,

memparbaikl  dan  memperbaharui muku di  lingkungannya

M. As'ad Human dik, Pedoman Pengelolaan, Pembinaan dan Pengembangan
Membaca  Menulis dan Memahamd Al Quran M3IA). [Cot V) Yogyawara LPPTO
Hagional, tih), h 2
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ma=1ing-masing, sekallgus memperbalkl sarana  dan pra-
sarananya, dengan melibatkan PeTan serta masyvarakat
maupun pihak pemerintah menyebabkan muncolnya barbagai
temuan bary tentang sistem penagataran baca tulls Al
Qur'an yang lebih Praktis dan eofakplf yvang dapar
dijadikan alternatif bary dalam rangka keqgiaran relajar
meEngalar membaca Al Qur'an, Matode-metode alternatif yang
dimaksud antara laln sebagal berikut:
Metode Igqra (lahir d4 Yogyakartal, metode fairo atd
(i Semarang), metode al Baral (di Surabaya), metnda
al Jabbari [(di Jawa Barat}, metode al Banjarl (di
Ranjarmaasinl, metode Hattalyah (di Riau) dan laln-
alin,®
Nari somua metoda membaca Al Ouar' an YAng bermunculan
darl tiap propinsi yang ada aj Indonesia tersebuat satelah
malihat kalebihan masing-masing maks “pada MUMAS ¥
BRERMT di Mas$id Al Falah Surabaya pada tanagal 27-30
Junl 1989 maka lahirlah suaty kaputusan Naslonal vakni
mendirikan Taman Kanak-kanak 71 Uur®an [TEA) di seluruh

nusankara (s} hawah koordinis LEPTEA=-BEFRMT dengan

menggunakan metede lgra*”,®

i Syamsuddin Mz op ol h 13
"J'llm',h LE:]
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Terpillihnya metode Inr  eahagal metode yang balk
dalam mendidik Fada santri membaca Al Qaur’'an karens
dianggap bahwa metode Tersebut paling mudah dan praktis
dipahaml alah anak-anak usia TE,

Bardirinya lambaga LPPTKA-BEK PRMI YA khusus
didirikan wuntuk membina anak-anak aqar meraka mampu
mEmbaca Al Our’ an dengan tartil sesual devgnn | lmy tadwld
merupakan suatu wadah ¥Yang sangat balk kareca menyangkut
masa depan umat Islam untuk membebaskan merevs dari huts
aksara Al Qur'an,

Faktor lalnp Yang menyvebabkan berdirinya TEA-TPA
karena menyadari bahwa "kemerosotan akhlak ity agaknya
terjadi pada semua lapisan masyarakal masyarakat"®
walaupun vyang paling parah di kalangm para remada
kKaArena moral mereka yang rusak.

Fembinaan akhlak yang diterapkan di TKA-TPA sAnaAat
bearmanfaat baagi feorang anak karena "kepercayaan anak-
anak bertumbuh melaluij latihan-latihan dan didikan yana
diterimanya dalam lingkungannya®®, Dl ehinys 1tu

keprofesionalan ustadz dalam membing para  santri juga

"Dr. Ahmad Tafsi Pendidiican Agarma dalam Keluarga, (Cat | Bandung Remaja
Rosdakarya, 16068 h 1

"Dr Zakiah Daradjat, timy Jhwa Agama, (Cet |, Jakarta Buian Bintang, 1970). h. 54
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=angat  Lerpengaroh  karena apa  yang dlkatakan dan A3
keriakan oleh ustard-ahnya meniad) tauladan bagl mereks.

Keberadaan TKA-TPR akan mancoba mengatas! seluruh
masalah-masalah  terssbut karena keheradaan orang tua
tarkadang saja rcuesk terhadap perkembangan akhlak hagi
anaknya disebabkan karens keslbukannya mendguarys kebutohan
rumah  tangganya karena harapan mereka Pada  lembaga
pendidikan sekolah Yang menbina anak meraks.

Melihat kenyataan yang terjardl i Indonesia,
wondlsi obyektlf umat Islam yang banyak tarpangasruh oleh
kebudayaan barat Yang menyebabkan malemakniya pertahanan
dan ketahanan mantalnya sehinggs sering fterseret ke
lembah kehancuran dan perbuatan yang tidak ERAUA] dengan
nilal-nilai ajaran agama  Islam maka periu kawaspadaan
dengan memberikan pemahaman agama dan membing anak-anak
Islam agar mengetahui dan memahami intl s4aran Talam
dengan mempeladari Al-Qur'an.

Untuk mempelajari Al-Qur'an dengan sempurna, maka
lahiriah TKA-TPA “sebagai salah smato langkah awal dan

ternbosan yang harus  tarus dikembangkan, haik secars
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kwalitatif maupun kwantitatif, ' agar generasi Iglam

dapat menjadi generasi Qur'ani.
B. Eksistensi TKA~TDA di Kota Parepare

Farepare sebagai galah satn kora denaan  penduduk
¥ang pluralistik gangat potenzial terkontaminas| Eroala
macam bentuk keqLatan—kﬂglatan, Baik yang berslfat blanis
mauvpun usaha-usaha Yang lain yang esansinya tidak
brrijalan di atas koridor agama .

Munculnya berbagal macam kemaksiatan merupakan
dampak negatif dari Perkembangan sobuah keta ¥ang cukup
signifikan, karena akan menimbulkan kernsahan bagi uomat
Telam yang ada 4y Kora Parepare,

Henurot  hasil wawancara penelis  dengan Direktor
Frege v oy by 1L.PPTER Huhammad Ha=sir aacd, 5 .hg hellsy
bBarkomentar batiws s

Parepare yang sejak dari tdulu dikenal nevagal salak
satu  keota gudangnya PAra ulama, Kaxarang telah
barubah sacara drastis, terbuky| dangan banyaknya
dibuka bar-bar, tempat-tempat 4udi dan tempat ~tempat

kemaksiatan lainnya yang sedikit banyaknya akan
membawa dampak negatif pada generasi mods.!

"U Syamsuddin M2, op. cit. h. &

"Muh Nasic Sadduy, S.Ag, Diekiur Dasrah LPETRA Parepare, “Wawancara',
Seketariat LPPTHA, Tanggal 27 Maret 2000
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Dengan menyaharnya tempat -tempat temakalatan
terzebut maka muncul pemikiran para tokoh pemida  yang
baragabung dalam lembaga BEFPBMI untuk momberiksn soigsl
atau jalan keluar agar dapat terhledar darl problema
terssbnf, khususnya menghindarkan anak-anak agar tidak
terjerumus pada tempat kemakslatan ‘tersebut. Maka
didirikanlah suatu lembaga yang dikensl dengatn. LPPTEM,
yaknl muatu lambaga 4i bawah badan obencom BEPRMT dengan
tuinan didirikannya adalah  “untuk membina akhlak anak
anak dan mendldlk mereks agar mengenal Al-Qur'anul Earim
SeTLA tata cara membaca Al-Qur'an seecaras tartil sasgst
dengan ilmu tajwid dan metode Igra”,®

Keberadaan LPPTKA di Kota Parapare yang membawahi
seluruvh  TEA-TPA merupakan suatu  wadah yang =angat
bermanfaal untuk masa depan umat Tslam o Parepare karena
yang dibimbing adalan anak-anak yang mudah terpengaruh
karena usianya masih di bawah sepuloh tahoun,

Sejarah perkembangan TKA-TFA di Kota Farepare sajak
kebaradaannya, menurut  hasil wawancara  kam dengan
Direktur Daerah LPPTKA, bheliau mengatakan bahwa:

TEA-TPA d) Hota Parepare berdiri pads tahnn 16065 yang
diresmikan oleh Bapak Kepala Kanbtor Departeman Agama

“Andl Fataimah, Dirda LPPTKA Parepare Pricds 1095/2000, “Wawancara®, BMT
Fauzan Azima, Tanggal 27 Marat 2000
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Kota  Parepare Drs 0, Ariar Fagleh  dengan  mottao
Generasi Our*and Menyongsong amass cepan pemd Iang, -1°

Malam hebarapas bulan sateiah diresmi kannya, semia
kngiatan  yang perhubungan  dengan proses berlangsungnya
pendidikan ol TRA-TEA, dapat berjslan dengan halk karena
koria keras  dard Semua  Unsur  yvang  rerlibat BATgar
menoniang.  Ssjalan dangan  perkembangan Eituan]l dan
kondizl =mant iry, TEA-TPA dangan dasss pendidl kan pada
anak-anak mempunyai daya tarik dan kesan sangat baik. Hal
itu  barbwktd dangan muncuings  bebarapa TEA-TPA di
barbagai mesild yang ada 41 Kota Parepara.

Pengan  kemauan  dan kerjasama yang ditunjang
baberapa sarana yang sangat sederbiana, TKA-TPA yang
berdirl tersebut barjalan sesual dengan kandlsi yang ada
dil derahnya masing-masling dengan tujuan Yang sama o yalk
membina akhlak santri dan memblasakan anak-anak muslim
darl buta aksara Al fur'an.

Pada tahun 109467 Peckembangan TEA-TPR, dl willayah
Kota Parerars mencapal  puncaknya, Terbukti  dengan

banyaknya keglatan-kegliatan yang dlkhususnya pada sanhel,

"“Nasir Saddu, S.Ag., Diraktur Dasrah LPPTKA Pampare, “Wawnaneara® Masjid
Mmmlmmwﬂmmmi.huqﬂ1ﬂmﬂzﬂm
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sepertl GAST (Gerakan Anak Shaleh Indonmes=iag, pengalian
cillk dan sebagalnya,

Masa kejayaan THEA-TPA di Parepare hanys berlangsnug
Satu rahun hal itu bBisa kita lihat dari kondisi rily yang
ada, semeniak tahun 1098 Sampal sekarang banyak TERA=-TPA
yarng agulung tikar (mandeg) hal 1ry dlsebabkan karena
kebharadaan tenaga pengajar (uatadzr-ahl dan pPatgures TR
TPA yang kurang profestional dalam mengurys ofganlsasi.

Malihat perbandingan  THA-TPA darl setiap tahun
Sampal sekarang dapat kita lihat pada tabel berikol;

TRBEL 1
JUMLAH THEA-TPA DI FRREPRRE

TAHON 1895-2000

N, TAHRURN JIMLAH TRA-TPA
1 1995 10
2 1995 25
3 19a7 g )
A 1994 53
5 1986 n
G 2000 23

Sumber Data i Arsip LPPTKA Apri] 2000
Dari data di atas dapat diketahui bahws panuruman
fomlah TEA-TPA yang ada di Knta Farepare toarjadi SArata

tirant s, ashingga menyahabkan kealat an ¥ang i laksanakan




di TEA-TPA tidak semarak lagl seperti pada tahun-tahun
1997 sampai 1908,

TEA“TPA yang masih bertakan 41 Parepare tinggal 23
dari 3 kecamatan ¥ang ada di Hota Parepare. Jumlah THA
TPA per-kecamatan dapat dilihat pada tabal berikar:

TABEL 11

TEA-TPA DI KOTA PAREPARE PER KECAMATAN

B LOKAST THA-TPA JUMLAH

1 Kecamatan Sereang

z Recamatan Hung

A Kecamatan Bacikiki
Sumber Data : Arsip LEPTKA, April 2000

|']'l'.ﬂ-'£l

Parl data di atas menunijokkan hahwa tantangan LPPTKEA
dalam mengembang missi Islam ke depan sangat berat,
Fermasalaban tersehut parlu  dicarikan solusl, karapg
bidak mongkin dari Jumiah 52 dalam Janaka 2 tahun dapat
berubah menjadi 23 tanpa ada penyebabnya. Penurunan
Jumlah kuantitas THEA-TPA 43 Parepare  bukan hanya tugas
LPPTHA-BEPRMT  akan tetapl tugas umar [slam secara
keseluruhan, karena jayanya suatn TEA=TPA harus o dukung
oleh beberapa Faktor di antaranya loyalitas dan dediknsi
penaurnoz TEA-TPA dan para ustazd-ahnya, partisipas! orang

tua santrl, dukungan dard pemerintah metempar, petundik
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dari Departemen Agama baserta para ulama dan umara dan
pimblngan dari LPPTKA-BKPRMI serts pihak yang berkompetsn
dalam hal pembinaan anak-anak.

Blla semus pihak telah mendukung  dan  ingin
berpartisipasi ditambah garand dan pra=zarana menundarg
Ingya RAilah  TKA-TPA Yang ada di Kota Parspare hi=za

barmkil kembalil sepetl duas rahun 1alu.

C. Siatem Pelak=ansan Pendidikan elan Pangajaran di TEA-

Tra

I. Dasar pelaksanaan pendidikan pada TEA-TPA
a. Firman Allah QS. At-Tahrim : E. !rf., f;; i s

(1 0 2) _,}‘i_-ﬁ,:(-hh 1!:5.5“"&3]”4*1-*
Artinya: "Hal prang-orang yang baeriman, {agalah dirimg
dan kelvargamu darl api neraka’

Ayat  tersebut memang tldak menyuruh langsung
memerintahkan  untuk mesbantuk  suatu  whdah pemblnaan
separti THA-TPA, namun sebagal realizasi dari manjanga
diri dan keluargas dari api neraka, adalah melalui

pendidikan dan pengajaran Al Qur’an sedini munakin. Salah

"' Departomen Agama Rl A/ Quran dan Tenemahnya, (Semarang: CV. Toha Pudra,
1888) h 951
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=R Lempal  pemby ] saan e I Fangngs  moemg et ke e T b
krmampiisn anall dalam membaca K Lur® an adalah TEAR=TPA,

Esftmampitan anak yang diperalsll me] sl Petiasiaran il
TEA TPA borkalban dengan miscgi yana  diewbannva  yalbu
“ilezl e tunagal, vang tervditl atas mions rearird § el A
fan ml=s=] |'|‘|".-.l-'|h.'“'|. itk mana TKA=TFA nasinin merel e b para
RANY T1 agar mampld membaca Al Durtan ssearn faslh =eaziial
dengan 1lmo Fajwid  juga menysbarkan  da'wah Lotamiyah

'

dArngsEn wenasgdarkean Lot ajaran Al artam,

b. Hadlts Habhl saw. s
- B _‘.-I:-l' 'lu"

L # F
# ¥ o2 # E] e o T .
Jﬂh':-""'j‘,’é\e-' s Qulmjﬁ;, e S3aNes)
i, B N e S T L
- ‘s ol M A e %
SecFuReMolsy . o) 8135l 385 (A o)
F L IR ALY
"Didikiah  anak-anakmu dengan tiga perkara:  penclacal
Mabim, merne ot o kEelyarags Hakhl i miErA e N

our' an.’ (HR. AL . Tabrani) .Y
poli ﬂf:' NE P dar Bl b PN bt i
A s AN IB e din (250G 4 GBS 3
TR =3
.’..i'"ll-..i'.r Fl'-’l"

J“‘*"*""l..--'nr_-" & - ‘,..:".' o
sheMotsy A..l;jujf.nj‘?k_-.)ug _Jﬂ_-..fl_mjgl_:..l;

1), Syamsuddin, Drs H Tasyrifin Kanm dan Dre Mamsidi AR Panduan Keribalim
rian Pengaiamn THA-TPA, (Jakata LPPTKA-BKPRMI 1898 h 12

“Sayyid Atemac Al Hasyimy, Mukhignd Harifs An Nahawiat, {(SurabayR  Rangkul
Irefah i) @




Arttrgms:

‘Dart Usman bin Affan ra. Berkata: Sabda Nabil: “Bohat k-
baik di antara kamu lalah BIAnE  yang mempelaiar] Al
Qur'an dan mengalarkannya® (HR. Pukhari).'*

Keedua hadits tersebur mani=laskan betapa pant inanya
memberikan pendidikan agama yang didasarl dangan alaran
Al Dur’an kepada anak-anak dan relevan dengan salah satu
tijnan TEA-TFA yaltu:

Mamblna dan membentuk anak menjadi muslim yvang ideal,
mislim yang benar-banar menghayati nilai=-nilai Al

Gur®an dan menempati norma-norma ajaran Al Qur'an
dalam kehidupan sehari-hari,™

e |
LA

Sistem dan metode mengaiar.
telataran yang diberikan kepada santrl dibag) ke
dalam dua tahap yaltu klasikal dan privak dangan
mandaunakan metode sebagal berikut:
Dalam tahap privat tlap kelas ditahgani oleh beberapa
quru, dengan rasio perbandingan seorang guro mengadjar
antara 1 sampal & santri. Sistem Individual/privat

ini adalah khosus untuk belajar membaca Al Our'an
dengan casa , ,

“Syak Al Isiam Mahyuddin Abi Zakayah Yahya [brw Syand An Nawawy,
Riyadushshalitin, (Surabays: Anmad Ibnu said wa Auladuh, 1th | h 430.439

“Drs. Mamsudi AR, Pandunan Manajemen dan Tala Taib TR/ Al Qirr'an, (Tal |
It Jakara LPPTKA BRKPRMI 10068} h §

“Chalranl ldfis dan DS, Tasyifin  Karim, Buky Pedoman Peminaan fdan
Pengembangan TK Al Quran BKPRMI, (Cal. VI Jakarta' DPP LPPTKA BKPRIMI 1808] h 4
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Hntuk mengisl kekosongan sanirl yang belpm, Atay
suddah diprivat maka ustadz-ah harus memberikan tugas atau
kegiatan berupa mangulang pelajaran yana lalu, menulis
huruf=huruf Al Qur'an dan lain-lain sebagainya yang
penting dia ftidak menggenggu temesnnya vang  Sementars
diprivar,

engan menggunakan sisrem privat dan klasikal, maka
kenaikan tingkat lqra santrl bisa tertadi hanya sesaal,
bergantung darl tingkat pemshaman vang dimiliel oleh
santri yang bersangkutan.

Pada proses aselanjutnya, serelah ustazd-ah melihat
prestas]l yang dimiliki oplah masing-masing =antrl,
khusugnya dalam mebaca buku Iqra maka diadakan pembaglan
krlaz mesnal persamaan jilld Iqra yang dibacanya agar
dalam memberikan klassikal dan privat lebih wemudahkan
para ustazd-ah.

aetalah santri seleza] menbacs Igra maka
dilanjutkan pada kelas tadarrus untuk  memboktlkan
reberhasilan  saeorang santrl dalam  memahami paeiajaran

taiwld pada klasikal dan metode Igra pada smat privat.
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1. Tojuan pendidikan dan pengalaran df TEA-TPA

'alam melaksanakan suary kegiatan, mussrl ada tujuan
yana ingln dicapal sama halnya dalam pendidikan  dan
pragaiaran dl TEA-TPA, “Tujuan yang ingln dicapai dalam
mensrapkan pendidlkan dl TEA-TPA adalah  antuk e mbanit o
mengembangkan potensi  anak ke arah pembentukan  slkap,
Intelektual dan skill keagamaan melalu pendekatan A
Qurtanul Harim dan  sunnah  Basul serta menaembanakan
patensl tersebut melalud program pendidikan yang berslfat

non formal*.Y

Sedangkan tujuan yang ingin dicapal dalam proses
pengajaran di TKA-TPA adalah:

11 Santrl dapat mengagumi dan mencintal AL DuUE" AT

2) Santri terbiasa membaca Al Qur'an dengan lancar
dan fasih seswai ilmu tajwid.

4} Santri dapat mengerjakan shalat 1imn wakiu.

4) Santri dapat menghafdal sejumlan surah pendak dan
beberapa ayat pilihan serta do's harian.

3] Hantri dapat mengembangkan prilaka sosial yang
baik sssuai tuntunan Islam.

6) Santri dapat menulis Arab dangan baik dan banar, ™

Tujuan rersebut di atas sangat  |elas Perkaitan
dengan tujuan nasional “walta untuk mericardaskan

kehidupan bangsa dan mengembanakan manusia Indanesia

U, Syamsuddin MZ , s H_ Tasyrifin Karim dan Drs Mamsudi op ef b 28
il b 20
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seutuhnya yaltu manusla yang beriman dan DErLagquwa kepads

Allah gwt, "1®

Dongan  mengaca  pada rumisan rujuan pendidikan
naslonal Lersebut maka penyelengoaraan pendidikan TEK/TP
Al Qur*an dapat dikatakan enbagal suh  sistem  darl
pendidikan  naslonal yang mendukuns  niisd atrategls
tersendici dalam upaya mengkondlslkan teprlbadian anak
dalam upaya mencapal tojuvan pendidikan nazisnal . Badia
wakbtu yang sama adalall memperkuat prases balmiar mengajar
pada pendidikan formal dalam sistem pendidlkan keagamaan
Yang pada uwmumnya kurang begitu intensif direrims para

TH, 5D maupun madrasah ibtidaiyah.

"ibil, h 30
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KONSEP TSLAM TENTANG ARHLAKITL KARTMAH

A, Pengertian Akhlakul Karimah

ary seqgi etimologi Perkatann akhlak herass) darl
baha=za Arab yaity "Khuluk yang iamaknya akhlak yarg
mengandung arti  tingkah laku, perangsi, tabiat, watalk,
maral etika atau budi pakerti~,?

KEata akhlak mengandung arti luas dard miral mtan
efika karena ecakupan akhlak meliputi segi-asgi kojiwaan
dari tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang.

Henurut Prof. Dr. Ahmad Amin dalam bukunya Penganrar
Studl  Akhlak yang dikutip eoleh 0Drs. Asmsaran Ma MR
mengatakan bahwa akhlak adalah “Kebiasaan berkehandaky
Maksudnya bahwa kehendak 1tv blia dibiasakan maka akan
manjadl akhlak. sedangkan menirugt Pandangan  Tmam Al
Ghazall dalam bukunya Thya [T]umuddin yang dikokip oleh A,
Zainuddin S5.MAg dan Muh. Jamhari, S.Ag. menagatakan Bahwa

akhlak adalanh:

'A. Zainuddin, § Ag dan Muh Jamharl, 5 Ag., Af istam 2 (Muamatah dan Akhigk) |
(Cat | Randung CV. Pustaky SHafia, 18681 h 70

D Asmaran As MA Pangantar Studl Aktilak, (Cet | Iskars Rajrwali
1892), h 2

a3
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"haya kekuatan [sifat) yang lYertanam dalam Jiwa L aals
menelo remeg parbuatan-perbuatan e Apantan ranpa
memerlukan pertimbangan pikiran".®

fire. Barmawie Imary berpendapat hahlwa Aakhlak adalah
“Asal  kara darl kimilogun yang meENgAndung  segi-gagl
rersasualan dengan khalgqun serts warar hubungannya denoan
khalig dan makhink~. "

Pari pengertian di atas dapat diketahul hahwa akhlak

acdalal:

Slfat<siFar yang dibawa manusia sajak lahls yAng

tertanam dalam jiwanya dan selasluy adas padanya. Bifat

Ltu dapat lahir berupa perbuatan baik disebut Akhlak

yang mulia, atau perbuatan buruk dissbut akhlak G
torcela sesuvai dengan pembinaannya.->

Karimah berasal dari kata karim vang mengandung artd

balk artau rerpuji. Jadi akhlakul karimah acdalah Eingkah

Iaku ataun bud) pekart! manusis vang baik dan terppll,

Sesual dengan firman Allah dalam gs. Al Oalam » 4.

Ceoda y pZelh (L) Sk

“A Zainuddin, 5 Ag dan Muh Jamhar, S Ag  Jon oif
*Drs. Barmawe Limary, Maten Akhiak, {Cal I Yogyskarta GV Ramadhani 1967), 1

"irm Asmaran AsMA , o of 1




Artinya:
‘Dian sneunggubnya kamu benar-banar barbudl peakarei yang
v &
AQUHg" .
Bari pengertian di aras dapat  dipahami bahwa
Aakhlakul karimah adalah perbuatan atao tingkah laky vang

terpull vang mangandung unsur kelmanan, tagwa dan ama i

shaleh,
B. Pentingnya Akhlak Bagi Rehidupan Anak

Anak merupakan amanah darl Allah swh . VAaNg harus
sanantlasa dipelihara serta dibimbing  menurut ajaran
agama karenna, "Parkembangan agama pada masa anak, tordadl
malalui pangalaman hidup sejak knoil, dalam ke lusrga, oi
sekolah dan dalam lingkungan masyarakas , »7

Semakln banyak pengalaman beragama vang diperaleh
pada wakto keeci maka lebih mantap pela pikic dan meneal
yang dimilikinga sehingga setiap perbuatan vanga dilakukan

sesuni dengan ajaran agama sebat,

Agama BRI, Al Quran dgan Tenemahnya, (Semarang CV Toha Putra,
1885) h oA

Prat Br Zakish Daradat, Hmu Jiwa Agama, (Cet XV, Jakarta PT Butan Aintang,
1088}, h 58
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Pendidikan yang balk ind berpusat podas  pendidlkEn
anak sejak keril berdasarkan iman kapada Al lah, rakat
kopada-Nya dan parasaan selalu diawasl dsiam kendaan
terang-terangan atay tersembuny) "

Ferdldikan vang baik akan berpengaruh sangat besar
dalam membentuk perasaan anak karana akan memparbalki dan
membentuk  akhlakol karimahnya. Pearkambangan 4iws dan
pambantukan mental apiritua) Yang ada padanya harus
selalu  diperhatikan setiap smaat karens Apapun  yang
didengar dan dilthat oleh nmeorang anak {tu dlanggap
Eesoate yang baik, olehnya itu paranan BTang Lius dan
Lingkungan sangat berpengaruh dalam memben gk kepriba-
diannya,

Untuk menllal akhlak searang snak yang di ladikan
"Emlak vkur kelakuan baik dan buruk dsn mest] lah marujuk
kepada ketentuan Allah*.' Sebagaimana yang terdapat dalam
Al Durtanul  Karim dan hadits-hadits wMabi  atay pln

pentalasan para ulama.

—

"Dr. Abschitah Nashih Ubwan, Pedoman Pendidikan Anak ialam faiain Jigz | {Cot
Sematang Asy-syita. 1RB1) h 253

0r 8 Quralsh Shinab, MA Mawazan Al Quran, (CoL VI dakara Mizan, 1998, h54
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Balam pertumbuhan akasl atsu nllal keintelaxtualan
maka  pendldlkan dapat menclong  anak-anak untuk
meningkatkan, nengembangkan dan menumbuhkan kesadlaan,
bakat-bakat, kemampuan dan 8klll wvang merlu  dalam
hidupnya. Sedanakan dalam pertumbuban Bpirirtual dan
moral, "pendidikan yang bailk dapat menolong  |ndividy
menguatkan. Iman, aglidah dan pengetahuan terhadap Tuharnya
dan dengan hukum-hukum, ajlaran-ajaran dan moral
agamanya*?’

Olah karena pada Jiwa manusia ada kekoatan vang

aelalio menimbang maka:

Watiblah Lkhtiarnya Lruy dibawanya kepada yvana lenlh
dalam, Pengalamannya, pendaritannnya, kagagalan,
kekocowaan dan anumpamanya  Ltu laksana uanng nakalah
mang bayaran kalnsyafannya menimbang, dan berusaha o
®AMAT yang akan datang, keutamasan itulah yang paling

el 1

mihir,

Perkembangan pemikircan yang kreatif, bagi pertuombuh-
an  sporang anak  sangat berpengaruh  dalam mambentuk
pengatahuan  dan skillnya, namun dalam perkembangannya
perly adanya penanaman agidah Islam pads divinya.

Farkembangan teknologi yang  semakin canaggih,

transparansl yang terlain ivas ecakupannya meEnyanabkan

“Prof. Or Hasan Langgulung. Azas.azas Fendicikan fstam, (Cat 11 ke
Pusiaka Al Husna, 1988) h 35

"Prof Dr Hamka, Lembaga Budi, (Cel. 1X, Jakata Pustaks Panjimas 1683 h 2
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pegarih-pengaruh  yang asalnya darl barat  suodat EaNgaL
nampak di Indonesia bahkan =sudah banyak dampak negstif
yang ditimbulkan pengaruh-pengaruoh terasboat |

Merasakan dampak tersebut maka umat 1slam harus
menyadard diri bahwa anak-anak sekarang adalah peminptn
41 mama yang akan datang makanya perly perbatlan YAng
gsarlius  dan  mendalam khususnya para nrang tus =melsky
pandidik partama dan utama bagl seorang anak.

Fenanaman agidalh Talam pada setlap anak sangatlah
diperlukan agar,

Setiap muslim mangetahul bahwa Islam iry bukanlah
sekedar formalitas sabagaimana biassanya kita lalani,
tetapi intl Tslam i1tu adalah panyarahan rdirl seorang
manusia kepada Allah,!?

Rila seorang anak sudah menyadari dirinya bahwa
keberadaannya 41 dunla 1Inl, tak 1lain hanyalah untuk
mengabdi  kepada Allah dengan cara melaksanzian seqgalas
yang diparintahkan dan menjauhl seaals yang dilarang-Hya.
Maka dalam proses pertumbuhan dap PR EamDangannya Lidak
mudah terpengarun dari PeIDuatan atau sikap yang tldak

ERRuai dengan ajaran Islam.

"Prot. Br Ir Abaul Asiz Al ‘Arisi, Menuy Istam yang Benar (Col |- Somarang Cv
Toha Putra, 1604} b, 1
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A Curtan menie]laskan batii Tuhaniah Varig
manciplakan alam semestn ini seluruhnya, "' hal t eraabgt
lelas maka EROrang naak yang mempunyal nllsl teoloals
yang mendalam dan daya nalar yang jernih tldak akan mudah
terombang ambing karena FPapun  yang dialaml dan  yang
ingin dikerjakan, samuanya dikembalikan kepards Allah swt,
Bematn.

Intuk pencapaian agldah Islam vyang murni  maka
dibutuhkan  metode pencapalan  yang khusus, manginogat
aqldah  TI=lam tidak hanya dapat. dimengsrtl dengan
pRnbekatan sopra emplrik, karena itu metode pencapalan
agiclah dapat dilakakan dengan cara:

#. Dokriner yang bersumberkan darl watity Tlahl yanog
disampalkan melalui Rasul-Nys dan pe=an Tuhan
terssbut  telah diabadikan dalam =matu  Fita Al
Qur'an  yang secara operasional dijmlaskan oleh
aabda Habi .

b. Melalul hikmah (Ellosofik) d1 mana Tuhan merIarahn-
kan kabljaksanaan dan kecerdasan berfikir kopads
manusia untuk mengenal adanya Tuhan dengan cata
memperhatikan fenomena vyang diambil sebagnl buokti
adanya Tuhan melalul kotemplasl vang mendalam.

c. Melalui me b ode ilmiah, derngan mnmpﬁrhn1ian
Fenomena alam sebagail bukt | adanya Tuhan.*

"Dr H Musa Asyade, Manusia Pembeniuk Kebudayaan daiam Al Cauran, (Cet |
Yopyakara | ESFI 1867) h B

“Drs. Muhaimin, MA, dan Drs, Tadjab MA . dan Drs Abd Mudiib, Dimensi-cimensi
Sfudi fstarm, (Surabaya Karya Abditama 1 th 1244
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Dengan metode-metnde tersebut maka proses pencapalan
agldah ITslamivah mudah tercapal, vang paEnting intinya
adalah ksyakinan tanpa rasa skeptis Mniaksanakan adaran
Islam sesuaj dengan pstuniuk Al wurtan dan hadles Habi
gaw. forta fatwa-fatwa Para ulama yang ¢ldak mel enceng
darl korldor agama,

Mangingat pentingnya pendidikan akhlak bagl =zeoransg
anak maks orang tua sebagat QAN peartama  yvang  akan
membinanya harus memparhatikan dengan cars nariuvz setlap
perkembangan yang dialami oleh SeOrang anak, namon harus
disadarl bpahwa sebagali orang tus juga  harus manjadi
tauladan bagi anaknya karena apapun yang dipoerbiat nleh
Brang tua, maka anak akan menjadikan patoksn dari etk lap
tingkah yang diperithat kan kepadanya.

feberadaan orang tua harus didukung dari keadaan
Lingkunaoar tempat anak tersebiotr pardomisill, acar dalam
pergavlannya tidak membantuknya men jadi Orang yang rcidak
tahn akan sopan Bantun, etika, akhlak dan segala hal yang
barkaitan dengan kahidupan sosial,

Kehiasaan-keblasaan yang tidak balk Karus ditavhkan
agar ridak menjangkan perbuatan rerszeabgt  dan hendaklah

antiap pendidik menyadari bahwa,
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Dalam pembinaan pribadl anak  sargs diperiokan
pemblasaan-pembiasaan dan latihan-latihan yang cocok

dan sesuai dengan perkembangan jiwanya.'®
KEarana pemblasaan dan latihan Earsabik skan
membentuk slkap tertentu pada anak, vyang lambat laun
sikap ltu akan bartambah jelas dan kuat, akhirnya tldak
menganyahkan lagl kepribadian yana sudah tertanam dalam

dirinya.

Fambeantukan slkap, pembinaan moral dan pribadi pada
umamnya, teriadd melalul pengalaman sejak kecll, slahnya
Ltw  laktlhan-latihan keagamaan yang menyanaokut masalah

Ibadah perlu dibiasakan karena,

Latihan keagamaan, yang menyangkut akhlalk dan Ibadah
sosial atay hubungan manusia dengan manusis, =esual
dengan  ajaran agama, jJauh lebih penting daripada
penjelasan dengan kata-kata,''®

Apabila si anak sudah terblasa melaksanakan ajaran
agama terutama Ilbadah secara konkrit seperti shalat,
puasa, mambaca Al Qur'an, mambaca do'a dan yang lalunya
maka prosss perkembangan pribadl anak tersenut  {idak
mangkhiawatickan lagl.

fintok merasakan  pentingnva akhlak LEu, ma ke
sagnnranyg tidak akan merasakan secara kesoluroban ol

"Prof O Zakiah Daradiat, op cit, h 58
b, h B4
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wakin kecil dan tetap! nantl ketlka =udah tua pastl akan
terasakan betul karena mungkln vang dapat  dlrasakan
pengaruh  akhlak ftu di kala masih asnak-anak hanya
dlsanangl woleah kawan-kawannya tebtapi  lehih  tauh Lty
parbuatan balk itw menjadl cerita baik masyarakat 4uoa

manjadl raunladan sepanjang zaman.

L. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak,

Akhlak merupakan unsur kerpenting dalam perkemhang-
an hidup sesecrang. Karena tanpa penbinaan aecarn her-
kesinambungan maka sulir ta Lsm moangatabikan dan
membentuknya. Mellhat parubahan yang terjadi di sekitar
kita pada saat inl maka dalam membentuk akhlak seasorang
haruslah diperhatikan faktor-faktor berdkot:

1. Faktor internal.

Schopanhouer dalam aliran Natlvisme berpendirian babwa,
Hasih anak iku gabagian asar berpusat pada
pembawaan, sedangkan pengarub  llngkungan  hidopnya
hanya sedlkit saja. Baik buruknya perkembangan anak
tergantung pada pembawaannya. '

Henurut aliran di atas bahwa yang paling dominan,

mempengarunl kKepribadlan seorang anak teragantung darl

"Dre. Muh, Kosimm M.Sc., limy Jwa Perkembangan Bagian lm Jwa Anak
(Surabaye Usaha Maskonal, 1983), h, 27
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pembawasnnya, ¥alau memang pembawaannya tldak balk maka
yakinlah bahwa kepribadian anak itu kelak rtidak baik
Juna.

Aliran Matlvisme pada dasarnya akan membawa
mannsia pada  kepasrahan sebab mwenurutnya usaha untuok
membmntuk kepribadian manusia melalul orang tua, keluargs
maupun  1ingkungan masyarakat tidak ada atau denaan katas
laln babwa aliran 1nl tldak tergantung pada arang Lua
dalam wembina dan membentuk akhlak anak apalsal pangaruh
Lingkungan atau masyarakat.

Ronsep Islam sangat berbeda denogan aliran Nariviame
cdlalam memahami masalah teraabut, wa laupnin hila
dihubungkan titik temunya ada, karena menurat  konsep
Islam bahwa:

Manusin dalam proses pendidikan adalah intl urama.

Inil dapat dipahami dengan mudah, dari kenyatasn bahwa

pendidikan terutama kepentingan mengarahkan maniusia
kepada tujuan-tujvan tertentp. 't

Maka dapal dipahamli bahwa konsep Islam dalam

mempentuk kepribadian anak maka perlo adanya pendidikan,

karena dengan pendidikan manusia dapat mengubah wataknya

walanpnn [Aktor pembawaan juga punya pengarah.

"Abdur Rehman Shalih Abdullah, Landasan dan Tujuan Fendkan Menunit Al
Qur'an Serla implimentasinya, | Cet |, Bandung CV Diponegom, 1861), h 67
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[

Faktor Eksternal,
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi  dalam
mombentuk anak antara lain sebagal berikur:
a. Orang Tua
Suatu kenyataan yang ditemukan dalam  kehldupan
makhlinok hidup, terutama pada manusla, bahwa aotirang
payl lahir dalam keadaan lemah dan tidak berdaya

puntuk memenunl kebutuhan pokaknys yang manolobg Salam
kelangsungan hidupnya.®®

Orang tua sebagal pendidik periama dan dgtama perli
menyrRdari dirl bahwa orang tualah yang paling bertanggung
jawab dalam membentuk akhlak seszeorano anak karena diaslsh
yang pertama-tama dikenalnya.

Jika keluarga suasananya selaly teantram dan osik
tidak sering tlmbul perbedaan pendapat antara suami latrd
i depan anak maka insya Allah pertuombuhan anak  akan
baik.

Hamun kalasu kita tintau lsbih Yaun lagi pebgacun
ibulah yang pAaling beaar sebab mulal dalam  kathduonaan
sampai anak lahir di dunia ibu yang paling dekat. Alla
sanrang ibo sejak mengandunig memakan makanan yang halal
dan bhaik, dan satalah anak lahlr doan weolwee i ban alre

ausunya =ampal doa tahun ditambab  dengan curahan rasa

"Prof Dr H] Zakiah Daradjat, Pendictian istam Ditam Keluarga dan Sekalah,
{ Cat I, Iskada Ruhama, 1993) h 48
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kEsih =ayapgnya dengan memperdengarkan kepada anaknya hal
yang T=laml yakinlah bahwa anak 1tu akan tumbuh dan
memperlihatkan akhlakul karimah.

Akan tetapi tingkat kesadaran sesesorang barbarda-
b Esrens ada juga BE AT Eiia yang mengAnggap
bahwa, "anak wang diamanahkan kepadanya meniadi beban
kepadanya khususnya fbu wyang tidak  menyvadari akan
skaistensinya,’™

Eeberhasilan rumah tftangga atan  keluaraas  dalam
membina anak bukanlah titik akhlr pendidikan seorang
anak, iAW prang tua hanya berrtangoung iawab  panuh
dalam wmenanamkan dasar-dasar pendidikan agama  patdanya
ashingor bila dia sudah berganl dengan masvarakat atau
dididik pada suatu lembaga pendidikan balk formal mEspun
nen formal midah diserap oleh anak karenas aplikas) dard
konsep yang dlterima pada lepbaga pepdidikan tersebut
audah i lakzanakan.
n. lLembanga Pendidikan.

1} Pandidikan Hon Formal
Fendidikan non formal yang mempunyai tugas mombant o

orang tua untuk membina anak z2eperti halnya THEA-TPA di

prof Dr H| Zakinh Daradiat, thid, h 51
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mana anak-anak dlbina membaca Al-Qur'an seasual dengan
metode igra dan ilmu tajwid serta memberlikan pelajaran
prlajaran lbadah dan menarapkan dalam kehidupannya agar
dirasakan manfaat ibadah ltu seiak kecll.

Kebaradaan THKA-TFA merupakan pononiang bagl pendi-
dAikan nagama Tslam pada lembaga-lembaga pendidikan
sekalsh [TH-5D-MI): untuk itw penyelengaraannya pada
siang atau sore hari diluar jam sekolah. Sedang bagl
Inakungan masyarakat yang memiliki madrasah Dinlah
pada jam-jam tersebut, maka TEA-TPFA dapat dijadikan
sebagai kegiatan“pra Madrasah Dinlyah”.”

Pepdidikan wvang berzsifat formal terszabut sangat
perguna untuk pemblnaan anak yang diutamakan pada
pendidikan non formal yaity perubahan sikap dan pemsan-
tapan ajaran agama mulal tingkat dasar sampal tingkat
vang mampu diterima anak. Pendidikan non formal yang
beriangsung diluar waktu sekolah arau  sobelum  anak
gekolah tojvan utamanya adalah untuk memberikan kepada
anak-anak bekal ontok masuk ke lembaga formal asgar ia

mampui menjadi yang terbaik disekolah balk menyangkut

intelektualnya, skill dan akhlaknya.

U, As'ad Human, dikk., Pedomaen Pengelolaan Pembinaan dan Pengembangan
Membaca, Manikis Meamahamd ALQuran (M3A), { Cot IV, Yokyakada: LPFTD, 1985, h 14

=
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2% Pendidikan Formal

Fendidikan formal adalah pendidikan yang
dilaksanakan secara formal yang blasanya dilaksanakan di
seknlah, atau madrasan dl mana pendidikan lebih banyak

berproses melalul sistem penerangan.
Palam dunia TIslam alakrim klazikal atan sekolah
Madrasah sudah dlkenal sejak pericds kEhallfah Tslam
di Bagdad yaltu zaman khallifah Abbasyiah dengan

Madrasahnya yang terkenal “Madrasah #An Wlidzamlyah
pada tahun 475 Hijriah".*™

"Pendidikan sgama Islam yang sebenarnya sudah ada
setak waktu yang lampau dimodernlsasi pada saat sekarang,
sehingga menyebabkan keberadaan pendidikan Talam pada
lembaga-lombaga sekolah sudah sangat kurang, Yecuall di

lepbaga pendidikan pada peaantrﬂn",”

Keberadaan lembaga pendidikan sekaranag tidaklah bisa
terlalu diharapkan dalam mendidik anak karana ksbanyvakan
tenaga edakasi hanya mampy mengajar tetapl ridak blas
membina apalagl membenbtuk akhlakul karimah.

S8ebhagal orang tua harus menelitl reriobih daholn

lembaga pendidikan,; =2ebelum memasukkan anaknva ke sana,

s H. M Arifin, M_Ed, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama OV Linglungan
Sekolah clan Keluanga, { Cel 1, Jakardta: Bulan Binfang 1878). h 24

"Disackar dari Marwan Saridjo, Bunga Rampa¥ Pendidikan Agama Islam {iskarta:
CY. Amlsco, 1988), h 11
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Earena 'I-"ll'lt.jlr‘H"l sampai lembaga pendidlkan Lepsiepigt bhanyalah
sebatas mengajar saja tldak membina dan  mendidik
melaksanakan syariat agama lslam. Dan seandainys anak ity
mampil  dan ada kelinginan yang lebih baikx lagl kalau
didietic dl pezantran,
o. Lingkungan masyarakat

Keberhasilan mendidik asnak di rumanh tangoa dan pada
iembaga pendlidikan balk formal maopun non formal bukanlah
tujuan akhlr dari pemblnaan anak karana porgsulan dalam
lingkungan masyarakat mampu merusak akhlakul karlmah
SBESROTANG .

Pargaulan seorang anak haruslalb tetap dipachatikan
apcara balk agar dalam memilih teman bermaln tidak anlab
pilih supaya kepribadiannya tetap balk dan maniadi contoh
tauladan bagl anak-anak lalnnya.

Intuk membeEntuk akhlakul karimah anak maka haruslah
didukung oleh tlga faktor terzebut di artan karena tanpa
dukungan ketiga faktor tersebut maka akan mengalam)

hanyank hambatan.




BAR 1V
EKSTETENST TKA-TPFA DALAM MEMBENTUOE AKHLAHIT

EARTMAR SANTRI DT KOTA PAREPARF

Ao Fola Pembinaan Akhlakuwl Karimah di TEA-TPA

Kebaradaan TEA TPA pada hakekatnya sangat membanto
orang tua dalam mendidlk dan mengajar anak mengetahul dan
mwamahanl Al-Cur'an karena intl pengajaran yang diterapkan
dl THEA-TPA adalah penekanan terhadap aspek keagamaan
dangan mengutamakan metode dalam membaca Al -Qur'an dan
pembinaan terhadap akhlakul karimah. Selain mepbantu
orang Yua anak Juga mendukung uzabha pemerintah, "menuiu
tarcapainya tujuwan pendidikan Hasiocnal khususnya dalam
siel pengembangan iman dan takwa (imtag) dan budl pekerti
luhiny akhlakol karimah®™.?

"'aaha membeanaskan anak dari buta aksara Al-Dur'an,
dengan memasukkan di lembaga TEA-TPA merupakan jalan yang
sangat balk, dan tepat karena tujuan THEA-TPA adalah

menyiapkan anak didliknya menjadi,

"U. Syamsuddin MZ, Drs. H. Tasynfin Kanm dan Drs Mamsugi AR, Panduan
Kudkrtum dan Pangaiaran THA-TPA, [Jakarta: LPPTEA BEPRMI Pusal. 19981 b 17

48
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Generasi yang Quranl yaltu generas! yana mencintal

Al-0urfan, komitmen dengan M-Qur'an sebagsl bacaan
dan pandangan hidup sehari-har).”

Dengan demikian anak akan lebih terdidik dan ter-

arahkan pada pendidikan Tslam., Menurut DR. Abdullah

Hashih Dlwan:

Hancdaklah  kita menumpahkan perhatian sepanuhnya
pendidi kan pangajaran Al-Qur'an kepada anak-anak kita
balk ditangan kita sendiri maypun oleh  pengaiar
khusus di romah, di mesiid atan A pusat-puosat
pergajaran Al -Ouran.’

Kemadaran orang tua akan tugas dan tanggung jawabnya
untuk mendidik anaknya pengajaran Al-Qur’an densan menye-
rahkan ks lembaga TEA-TPA bukanlah usaha yang sla-sla
karena pada Jembaga TKA-TPA metode yana digunakan dalam
membina anak-anak adalah metode Tgra, vakni suatu metods
yang Sangat relovan diterapkan dalam mengaiar dan
mendidik anak-anak belajar membaca A1-Qur'an  karena
salain memudahkan anak-anak dalam memahaml yang diajarkan
oleh ustadznya juga prosesnya cepal.

Progses pembinaan yang diterapkan pada  TEA-TPA,

sangat membantu orang tua karena selain  anak-anak

diajarkan metode membaca Al-Qur'an jnga merka diajarkan

H As'nd Human DKK., Pedoman Pengelolaan. Pembinsan, dan Pengembangan
M3A, [ Cal IV, Yogyakaria LPTO Nasional, 19958) h 10

DR Abdullah Nashih Uwen, Pedoman Pendidikan Anak Dalsm Jstam, jid 2, [Cel
Ii; Semarang Asy-Syifa, 1881), h 217
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dasar-dasar pengetahyan agama Islam eerla meEmb L ng
akhlakul karimah yang dimiliki cleh santri agar dapat
menjadi anak yang shaléeh.

Fnla pembinaan Akhlakul karlmah santcl bukanlah
prosas Yang sangat modah karena yang diboentuk adalah
kepribadian yang dimiliki eleh anak itu sendiri. Mamin
Pembinaan yang dlterapkan pada TEA-TPR lehlh mudak
dipahami dan diterima nleh anak karena sifatoya mendldik
dan perlangsung secara berkesinambungarn,

Dalam mendidik dan membentuk Akhlakul karimah Santri
pola yang diterapkan lembaga Taman Kanak-Ksrsk Al =Cmr*an
dan  Taman Pendidikan Al-Qur'an (THEA-TPA) yaknl dengan
mengounakan pendekatan  persuasif terhadap anak yang
mempunyal tingkah dan sikap yang kuramng baik  (Fidak
Islami). Anak yang sedikit nakal diber)kan perhatian
khusus dan dinasehati secara terus menerus bahkan sakali
kali boleh dimarahi bila dianggap perliu,

Setelah dinasehati dan diberikan patuniuk  bahkan
sudah  dimarahi  namun tingkahknya belum berubab, maka
diadakan kunjungan ke rumah =antri agar =santrl marasa
bahwa fia sangat diperhatikan oplah nstadenya, dan malu

intuk melakukan kesalahan lagi.
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Fenerapan pola pembinaan yang dilaksanakan  pada

TEA-TFA -2angat sesuai dengan konsep I=ziam. Henuruot
Abdurrahman An WNahlawl:

Pendldikan Islam sangat memperhatikan penataan
individual dan soslal yang membawa penganatnya pada
pemelukan dan  pengaplikaslan  TI=lam secara  kom-
prehensl £.°

Dernogan memparbatikan konsep di  atas, maka dapat
dipahami bahwa pembinaan Akhakul karimah yang diterapkan
di TEA-TPA sangat relevan dengan keadaan =ekarang dan
pela tersebut dapat berjalan dengan lancar blla perhati#sn
dan peran serta orang tua nampak pada pembinasn teraehbut,

Pengaruh TEA-TEPA dalam membentuk Akhlakul karimalb
Santrl sangat dibutuhkan, hal ltu dapat dilihat pada
tabel berikut:

TABEL 111
PERBEDAAN AKHLAK ANTARA ANAK YAHG D DIDITK 051 TEA-TPA

PEHGAN AHAK YANG TIDAK DIDIDIE DI TEA-TEA

NO. | HKATEGORI JAWABAN F W i

— e — ——
| i 7F Al
P Tidak Ada 4 13
‘.I UMLAH 30 100

-Eﬁmhn1 Naca * Diolah dard item angket fomor |

‘Abdurmhman An Mahlned, Pendidian fsiam OF Rumah Seboiah dan Masyarakat
{ Cal Il Jakarta Gama Insani Press, 1688), h 28
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Dari tabel di atas dapat dikeltahil dsnagan j=las,
darli 30 responden wyang memberikan ijawaban, terdapat 26
orang ustadz-uvstadzah (BY) yang mendawan bahwa ada
perbedaan akhlak antara anak wyang dididik di TEA-TPA
dengan anak yang tidak dididik di TKA=TPA dan hanya &
orang ustadz-ustadzah atan 13 % yang meniawab bahwa tidak
ada perbedaan akhlak antara anak yang dl didik dl TEA-TPA
dangan anak yang tidak dididik AiTHEA-TEA.

Dengan demiklian jelas ekeristensl TEA-TPA dalam
mambentuk akhlakul karimah santri dl  Hota Pareparae,
berdasarkan hasil penelitian di atas,

intuk  mengetahuinpengaruh akhlak dalain  pergaulan
santri dalam masyarakat, <dapat dlillhat parda  rabel
barlikur:

TABEL TV
PENGARUH AKALAK TERHADAP PERKEMRAAMGAN

SANTRI DT MASYARAKAT

MO, FATEGDRI JAWARBAN F ]

1 |Berpangaruh ! 18 63

2 Tidak barpengaruh 11 a7
lauvML AR an oo

Sumbesr Data 1 Dinlah darl item angket nomor 2
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Rerdasarkan Tabal tersebut di artas darl 30 srang
responden naradr-ustadzah YAang t=1ah AbkellEd rian
memberikan jawaban, terdapat 19 orang ustads-ustadzah
(§3%] yang menjawab bahwa ada pengarun akhlakul karimah
santri dalam perkembangannya dalam ma=zvarakatr dap 11
orand ustadr-ustadzah [37%) yang menjawab bahwa tidak acda
pernaaruh akhlak santrl terhadap perkembangan =ancri dalam
masynrakat ,

Bila melihat dan mencermatl kedua tabel 41 atae maka
sangat  besar poengaroh yang dimilikl TEA-TPA dalam
mendidik dan membina santri khosusnga mantri (anak) yang
ada di kota Parepare,

Menurut  pendapat  kebanyakan wulama, “tolak ukur
kalakitan balk dan buruk mestilah meroiak pacia  katontoan
Mlah.*® Ban untuk mengetahul ketentuan Allah swt, maka
kita kemball kepada Al-Quranul ®arim dan Sunnah Nabi saw.

Fentingnya mendalami dan mangkaiji Al-Dur®an ascarca
romprehensif serta menjadikan Al-Qur'an sebagai padoman
hidup akan mengantar manusia pada kebahaglaan Halk dl

dunia terlebih lagl 41 akhirat.

"D M uraish Shihab, MA | Wawasan Al-Quran, (Cat VI Aanung Mizan, 1898),
h 258
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THAR-TPA  vyang telah mambhina anak-anak |santri)
pendidikan Tslamiah dan menanamkan sifat-sifat terpuiji
bagi anak mempunyal tugas wvang rangat berat, makanya
dalam membenbok akhlak {manlri sangat diparlikan
stratecis dan metodologi untuk memudankan ustadz-ustadzah
membina setiap santri. Untuk melihat apakah dalam membina
gantri ustadz-ustadzah menggunakan mel ocde dapal kita
lihat pada tabel berikut:

TABEL ¥
PENGARUH METODE MENGATAR

DALAM MEMBENTUK AKHLAKUL KARIMAM SANTE

NO. KATEGORL JAWABRAN F e

1 Ta 21 70

. Tidak & 30 |
JUMLAGHR 0 ? 100

Sumber Data : Diolah dari item angkef nomor 3

Bardasarkan tabel Eergsabnt 41 atas; darl 30
responden ustadz-ustadzah yang telah membarikan Yawaban,
terdapat 21 ustadz-ustadzah (70%), meniawab batwa dalam
membina akhlaknl karimah santr! dia menagunakan mat nds,
dan 8 di antaranya ustadz-vatadzah atau () %) yang
menfawab bahwa pengaruh metodologd dalam membina mkhlakul

karimah santry ridak ada.
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Dengan melihat progsentass ugstadz-ustadzal, Yang

mengaunakan metode dalam membina akhlakul warimah santred

maka perlu diketahul metode yang gunakan dalam pemblnaan

Fersebut. Untuk mengatahui metode yang digunakan  ustads

ustatizah dalam memblna akhlakul karimah santri, tapat
ditihat pada tabel berikut:

TABEL V]

METDDE YANG DIGUMAKAN USTAD-AH

DALAM MEMBINA AKHLAKUL KARIMAN SANTRI

Sumber Data : Diolah darl item angket nomor 4

Bardasarkan dari tabel tersebnt, dar| 30 respondan
yana telah memberikan jawaban, terdapat 10 untadz
ustardzah  (33%), menjawab bahwa metods yang digunakan
dalam membina akhlakul karimah santr] adalah  metede
ceramah, dan 20 atau (67%) ustadz-usradrzah menJawvabt hahwa
metnde  yang digunakan dalam membina akhlakul karimah
santri adalah metode BCM (bernyanyi, cerita dan menaasii) .

Nari data tersebot dl atas, dapat disimpulkan batiwa

peogaruh TEA-TPA dalam membina akhlakul karimab  =snbri

NG KATEGORIL JAWARAN F ¥ 7]
| | Caraman T 13
i 2 BCM (bernyanyl, carl- {
ta, mengaiil 20 | 57
JUMLAR 3 il
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yang ade di kotea Parepemre sangat besar Y1ks 4111hat dari
gsegl prosentase jawaban yang dibarikan ustadz-ustadzah
atas pertanyaan pada penelitian yang kaml laksanakan dan
dl rdalam melaksanakan pembinaasn ustad:z-ustadzah menggu-
nakan berbagal metode sesval denoan sitoasil dan kendisl

santri yang dihadapi.

B. Faktor Penghambat Pembinaan Akhlakul Karimah Sanre! &9

Kota Pareparoe

Kendala yang dihadapl dalam pelaksanaan pendidikan
dan  pengajaran di TKA-TPA sangat banvak, naman bila
diadakan spesifikasi masalah maks dapat dibagi kedalam
beberapa faktor yvalbo:

1. Rantri, karena tidak semis anak v dididik i
TEA-TPA mempunyal akhlakol karimah sehigas  oemerlikan
solusl di dalam memeacahkan masalah tersebut. Apalaagl bila
anak itu kurang mendapat perhatian darl orang tuAnyA
sehingga berbuat semaunya tanpa ada teguran bila membuat
Suatu kesalahan. Kebebasan dalam bergaul membawa dia pada
sebush sikap yang susah dlarshkan, maka sangat {elas
penigaruh orang tua dalam pembentukan akhlakuo] esrimah

santri. Hal ity dapat kita lihat pada tabel berikut:




TRBEL WI1
PERANAH DRANG TUA TERHADAF PEMBENTURAN

AKHLAKUL KARIMAH BANTRI D1 TEA-TPR

NOMOR KATEGORT JAWRBAN FREKWENST | PROSENTAST %)
i SANGAT BERFERAN 16 7
2. TINAK BERFERAN 14 17
|
'l |
S . { o
TIMLAH 0 | 100
|

Sumber data: Diolah darl Item anokef no.©

RBerdasarkan tabel tersebut, dari 30 orang responden
Ustadz-ah yang telah memberikan jawaban, terdapat 16
nrang VUstad-ah atau (53%) penjawab bahwa pRranan orang
tua terhadap pembentukan akhlakul karimah sankri paca
lembaga THA-TPA sangat berpengarub, dan hanya 11 orang
lainnya yang memberikan Jawaban atan sekitasr 474 yang
membarikan  jawaban bahwa peranan orang Ytua terhadap
pembentukan akhlakul karimah santr] TEA-TPA  sama sekall
tidak berpengaruhb.

Bila melihat prosentase pengaruh orang tua dl atas
maka sangat jelas  bahwa peranan  srang  tua dalam
pembentukan akhlakul karimah sangat herperngarnuh sehinaga

orang toa selaku pembina utama dan pertama diwadibkan
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mengetahul  dan melaksanakan tugas dan  tanggung  awab
tarhadap perkembangan tingkah laku anak.

Pembentukan akhlakul karimah sancel, sebenarnys
tugas orang tua yang harus ditanamkan pada anak sebelum
dia lahlir di dunia, maksudnya orana tuanya harus sudah
mempunyal sifat tersebut sehingga dapat meniadi tauladan
ban! katurunsannya. Dan setelah anak lanlr peEnanaman  Lman
terhadap sang anak harus dimuial sedini mungkin, karena
“Iman itu di dalam hatl, biukan Al kepiala, maka iman tldak
dapat diajarkan™.% akan tetapi harus ditanamkan pada dirl
sendirl dan hanya yang bersangkutan yang mengetahul
Eingkat keimanannya, karema iman ito Eerdapat 41 dalam
hat] .

Keparcayaan dan keimanan anak, "“terg:  ung keparda
apa yang dlajarkan kepadanya oleh orana tua dan tenaga
pengajar  atau  ustadz-ah*,’ nemun  erang  tua harus
manyadar! bahwa kenyataan-kenyataan yang sering dilihat
dalam kshidupan rumah tangga meniadl kemparatlf tarhadap

teori-tenri yang dijarkan kepadanya.

"Or Ahmad Tafsk, Pendidikan Agama Daiam Kelama, (Cetl Bandung PT,
Remaja Roadakarys, 1998) h 5

"Prof Dr Zakiah Daradial, fmy Jwa Agama. (Cet XV Jakads: DT Bulbsns Birtang,
180E) 34
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Diehnya ltu orang tuas harus mampu memper] Phatkan
kepada anak sejak dia lahir sifat-sifat atau kedadian
keladian balk syupaya hal 1ts meniadi  taunladan  baad
dlrinya. Kebarhasilan orang tua menanamkan keimanan pada
diri anak akan memudahkan pemBentukan akhlabul leariman
sang anak sebab dia sudah terblasa dengan situasl yang
bali.

Bila pembinaan orang tua terhadap anak dalam 1lingkup
rumah tangga berhasll maka proses pengembangan pada dirl
sang anak leblh mudah diarahkan.

4. Ustadz~Ustadzah, mendidik merupakan tuaas yang
sangat lubur dan mulia, apalagi mundidik Agama, maka:

Dalam hubungannya dengan adanyn  syarat-ayarat baol

auru agams yang ditetapkan oleh Islam, maka tampaklah

PREATHYA peranan dan pengaruh pribadi guro terhadap
anak didiknya."

Makanya menjadi pendidik agama tidaklah mudah,
karana yang pertama yang harus dia didik adalah dlrinya
sendiri, karena dla akan menjadi panutan anak didik dan
harus =sa=ual antara teori dengan aplikasinya.

Trulah yang menjadi kendala di TEA-TPA karena kurang

profesinnalnya ustadz-ustadzahnya menyebabkan pombiinaan

"Drs H M. Adfin, Hubungan Timbal Baikx Pendidikan Apams e [ ingkungan
Smknlah dan Keluama, [ Cel 1 Jakarta Bulan Birtang, 19083 h 124
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yang dilaksanakan selalu mengalaml rintangan  dan
hambatan. Proses yang dilakukan sleh lembaga LPPTKA dalam
meningkatkan profesionalisme usradz-ustadzah, mempunyai
dampak positif terhadap peningkatan perkembangan TEA-TPA
ke depan, karena sebagalimana hasil wawancars lkami fenaan
Dirdda TPFTER dia mengatakan bahwa:

Isaha meningkatkan profesionalisme ustadz-ustadzah
yang dilakokan oleh lembaga LFPTER yaitu  dengan
memberikan penataran-penataran ustadsz-pstadzah,®
llsaha yana dilakukan direktur LPPTER Lorashot,
balum bisa menijadi jaminan keberhasilan petmbhinaan d1 TEA
TEA akan tetapl itu adalah salah satu usaha dari lembaga
LPPTEA  untuk menciptakan profesionalisme hagl  u=stads
ustardrahnya.

1. Barana/fasilitas yang  menunjang tarlaksananya
pendidikan dan pengadaran masih terbatas. Karena parly
dikerahui  bahwa “idealnya TEMTPA  dilengkapi dangan
farana dan fasilitas yang memadal sesual derndnn FamAnnYaE,
Fesuai dengan situasi dan kondisi serta kebutuhan.Y

Kurang lengkapnya Barana dan fasiiitas manyebahkan

tarkadang program pembinaan tidak berialan lancar. Untuk

*Mask Saddu S Ag. Dirda LPPTKA Paropare, “Wawancara®”, Masid Nural Iman,
Tanggal 10 Juni 2000

“Chairank Idris dan Des. Tesyifin Kerm, Buku Pedoman Fembinssn dan
Pengembangan TK Al Quran BIKPRMI, (Cel. VI, Jakarta, DPFP BKPRMI, 1906, h &
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mengatahul leblh jauvh fakbor penghambat pembinaan TEA-TPR
yang ada di Kota Parepare dapat kita lihat pada tabel
barikut:

TABEL VIII
FAKTOR PENGHAMBAT PEMBTMAAN AKILAKD

KARTMAH SANTRI D1 VEA-TPA

NOY. KATEGORT JAWABAN F )
1 Sarana dan prasaranm | 16 |' 5%
z Kurang profesionalnya I

netadz-ah 14 j 47
JUMLAH 30 1 1o

Sumber Data : Diolah dard ftem anaket nomor &

Berasarkan tabel tersebut, diketahui dari 30 roang
ustadz-ah yang telah memberikan jawaban atas angket vang
telah kami edarkan 16 orang di antaranya atau sakitar 53%
yang membarikan jawaban bahwa faktor sarana dan prasarana
yang meniadil faktor penghambat pembinaan akhlaknl karimah
santril di TEKA-TPA, dan hanya sekitar 14 orang ostadz—ah
(#7%) yang memberikan Jjawaban bahwa faktor penghanbat
pembinaan akhlaku)l karimah santel di  TEA-TPA  adalah
profesional isme ustadz-ustadzah.

Nengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor
penghambal pembinaan akhlakul karimalh santrl Bl KEota

PFarepare  tardirl darl Tbeberapa [aktor mtara  lain




a3
kenakalan santri, faktor =arana Hdan Fasillitas =erkg

kuwalitas atau profesionalisme ustadr-ustadrah.

C. Pengaruh Pendidikan Akhlak di TEA-TPA Dalam Membentuk

Pribadl Santrl

NElam ﬁgnerapkan pendidikan akhlak 45 TEA-TPR, perlu
ada pembatasan materi akhlak yang diajarkan yakni hanya
menyangkot “akhlak baik dan mulia saja.”!

Sebab blla "anak-anak yang masih i bawah umur
diberikan pendidikan akhlak secara kese=luruhan akan
menimbulkan kecemasan dan kekhawatiran, bahkan bisa saja
akan mombawa dirinya pacda proses kebimbangan.

Mamun harus disadari sebagal seorang muslim babws
pendldi kan akhlak YAng diparalah anak-anak ialur
pandidikan formal sangatlah minim dan hanya sebatas
tenritis, dan pada lembaga TEA-TPR lah yang diharapkan
meniadl selusi wuntuk pembinaan akhlakul karimah santrel.

Erlemahan pendidikan agama pada jalur formal  ind
antara lalin disebabkan karena sempitnya jam pela-
laran, =sementara bahan pengajarannya cukup  luas

(meliputi agidah, s=yari‘*anh, akhlak, nsetarah/tarikh
dan {lmu tajwid.™

1h1mmwnmmhﬂ
U Syamsuddin MZ, Kebiakan Umum dan Kist Spkses Penosinizsn THTED A
Quor'an, (Ced 1, Jakarta LPPTKA-BKPRMI, 1996) h 7
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Clehnya 1tu pengurus TEA-TPA ker)asoma  dengan
Direktur LPPTEA perlu menyasun “manajemen yang baik,
teratur dan terbuka merupakan salah satu kuncl sukses
pengelolaan TK/TP AL-Qur'an®.'’ Fungsi manajemen sangat
besar karena selalin memudahkan santrl memahaml ksinginan
ustadz-ustadzahnya Kkarena pembahasannya sistimatis Juaa
prozes pengemnbangan kwallitas ugtadsz-ustadzah Hdapat
terjamln dan segala masalah akan menemukan jalan keluar
dengan cepat.

Dengan demiklan sangat jelas pengaruh THRA-TFA dalam
membentok akhlakal karimah santri. Lebih knusus pengarun
TEA-TPA vyang ada di Kota Parepare. Hal itu dapat kita
Lithat pada tabel berikat:

THRAEL 1K
PENGRRUH LEMBAGA TEA-TFA DALAM MEMBENTUE ARHLAKLU

EARTMAH SANTRI YANG ADA DI KOTA PAREPRRE

NG KATEGORI JAWABAN FREKUENS] | FROSENTASE
1 Ada 23 | 17 =
& Tiedalke Fela ! 23

B ~ Jumlah - | 100 T

Sumber Data: Diclah darl angket item nomnr 7

“ors. Mamsudi AR, Panduan Manajemen dan Tata Tertib TRTE ALQuran, (Cetlll,
Jakarta | PPTHA-BEKPRMI, 1996) h 8
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Berdasarkan tabel Eerzehul, darl 30 regponden
ustadz-ustadszah yang telah memberikan jawaban 23 (77%)
orang ustadz-ah di antaranya maengatakan bahwa ada
pengaruly lembaga TKA-TPA dalam membentuk akhlakul katimah
santri yang ada di Parepare, dan yang lainnya sekitar 9

arang ustadz-ah atau 23% yang mengatakan bahwa tidak ada

pangarul TEA-TPA dalam membentuk akhlakul karimah ganlrl.

Darl data di atas sangat jslas rata-cata perbedaan
penielasan ustadz-ah tentang pengaruh  TEA-TFR dalam
membentuk  pribadi santri; olehnya 1ty peranan TKA-TEA
harusiah didokong oleh semua pihak, balk orang tua maupun
pemerintah dan masyarakat setempat.

Antara lembaga TKA-TPA dan orang GLtuoa, semuanya
partangoung jawab dalam membina akhlakal karimah santri.
Akan tetapl untuk mengetahul dengan Jjelas ainpa yang
paling berpengaruh dalam membina akhlakul karimah santri,

dapat klta lihat pada tabel berikat inl




TAREL X
YAHNG PALING BERPEHGARUH DALAM MEMBIHA

AEHLAKUL KARIMAH ANAE (SANTEI ]

[ N, KATEGORT JAWARAN F "
1 Uatadz-ah B " fi 5
2 firang tua sankril 15 1Y
g Pangurius TEKA-TPA 1 9

- JUMLAMN 30 100

LEmn‘r:-lﬂ-'r Data : PDiolah dari item angket fomor B
Bardasarkan tabel tersebot dapat diketabuil, dari 30
responden ustadz-ah yang diteliti, B orang di antaranya
memb=rikan iawaban bahwa ustadz-ah Yang paling
berpengaruh dalam membina akhlakul kariman =antri atau
2%, 15 orang (950%) lainnya yang memberikan jawaban bahwa
orang tua santrilah yang paling berpengaruh, dan 7 orang
23%) yang berpendapat bahwa pengurus TEA-TPA lah yang
sangat berpengaruh dalam momblna akhlakul karimah santrl.
Rila kita teliti lebin jauh data di atas maka dapat
dipahami bahwa ketlga komponen di atas semuanya sangst
berpengarunh dalam membina akhlakul karimah santrl, namun

yang paling berpengaruh adalah orang tua gantri.
Darl keduoa tabel di atas maka dapat disimpulkan

bahwa pengaruh pendidikan akhlak bagl eantrl 41 lesbags
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TEAR=-TPA dalam membentuk akhlakul karlmah santrl sangal
besar, namun orang tua haros lebih  dinil  menanamkan
akhlakul karimah tersebut pada dlrl santri.

tlshnya Altu dalam membentuk pribadi santrl menjadl
anak shaleh maka diperlukan perhatlan khusus baik darl
amgi kehidupan rumah tangga, pergaulan sehari-hari dan
lenbaga pendidikan balk formal maupun non formal tempat
anak didldik.

Pembinaan akhlakul karimah =zantri yang ada dl Kota
Parepare sangat dibutuhkan agar para alumnl TEA-TEA dapat
menjadi panutan dalam kehidupan sehari, dan manjadi
tauladan dl kalangan anak-anak sehingga dapat moembawa

pada kejayaan Islam di Kota Parepare.
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membentuk akhlakul %arimah santri yaltu keluprga [oarang
tual, lingkungan dan masyarakat serta lembags pendidikan
balk formal maupun non formal,

1, Dalam melakukan pembinaan di TEA-TPA =sangatb
diperlukan suatuy strategl dan pola untik menghadapl para
gantri melihat perbedaan karakter, sifat dan tingkah laku
vang dimiliki opleh sgetlap santrl, maka ustadz-ah harus
menguasal metode, dl antaranya metode bernyanyl, cerita
dan mengai!l (BCM), agar dalam membina sanfrl dapat
barhasil dengan balk.

4. Untuk mmenunjang keberbhasilan pembinaan di TEA
TPA maka sangat diperlukan sarana ddan prasarans Aagar
dalam proses pembelajaran santrl dapat berjalan dengan

lancar.

B. Saran-Saran

Darl pembahasan skripsi di atas, penulis memberikan
Saran-SAran agar:

1. Dalam pembinaan akhlakul karimah santri sangal
diperlukan perhatian khusus para ustadrz-ah agar santrl

{anak} dapat terhindar darl perbuatan yang tidak balk.
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?. Hendaknya orang tua dalam memberikan pendidikan
pada anak tidaklah menyerahkan panun pada lembaga
pendidikan TEA-TPA, akan tetapl harus sepnantiasa dipantau
pearkembangan anak, karena bagaimana pun kwalltas ustadz-
ah tanpa dukungan orang tua santri sulit berhasil secara
maksimal.
3. Hendaknya pembinaan akhlakul kacimah santcl di
Knta Parepare diperhatikan secara serius oleh para
ustarz-ah agar alumni TEA-TPA dapat menjadi contoh

tauladan dalam 1ingkungan masyarakat.
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ANGEET PENELITIAN

EKSISTENSI TKA-TPA DALAM MEMBENTUK AKHLAKUL KARIMAH
SANTRI DI KOTA PAREPARE

1. TREMTITRS DIRI :

1.H a m a H

2« A1l BmAat H

. Peker jaan ¢
. Pendidikan Terakhir:
T1. PETUNJUE PEHGISIAN i

. h~nda HWiharapkan mengisi daftar lidentitas yang

talah tersdia.

2. Baralah dengan seksama pertanyaan-partanyaan i
bawah ini, dan berllah tanda silang (¥} pada
jawaban yang dianggap tepat.

. Dimohon kepada anda, kiranya memberikan jawaban
tepat dan jujur, karena penslitian inl semata-
matad untuk dapat mengetahul FEksistensl TEA-TEA
Dalam Membentuk Akhlakul Karimag Santri di Eota
Farepare.

IT1. PERTRNTAAN:

1. Apakah ada perbedaan akhlak antara anak yang
dididik di THA-TPA dengan anak yang tldak
dididik di TEA-TPAZ
a. Ada b. Tidak ada

el

Kalau ada, apakah akhlak tersebut berpengaruh

terhadap perkembangan sant ri (anak) di

masyarakat?

a. Berpengarih b. Tidak berpengarub
3. Apakah dalam pembinapn akhlakul karimah santri,

uatadz-ah menggunakan melode?
A. Ta b Tidak




4. HKalau ya, metode apa yang usiadr-ah gunakan?
a. Coramah b. BCM(Bernyanyl,Cerita dan Mengall)

% . Menurub ustadz-ah, apakah di TEA-TPA orang tua
mempunyal peranan terhadap pembenbakan akhlakol
karimah santrl?

A. Bangat berperan b. Tidak barparan

6. Apakah yvang menjadi factor pendghambatb pemblisaan
akhlakul karimabh santrl di TKA-TEA?

a. Barana dan Prasarana
b. EKarang profesionalnys usbadz-ah

!. RApakah ada pengaroh lembaga TEA-TPFA dalam
membentuk Akhlakul FkEarimah santrl [(aoéak]  yang
ada di Parspare?

a. Mda . Tidak ada

8. Manurut ustadz-ah, siapakah yANGg paling
berpengaruh dalam meblina akhlakul karimah santri
janak)?

a. Ustadz-Ustadzah
b. Orang tua sankri
&. Pengurus TER-TPA
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Tang bertands tangan dl bawah inl, mensrvangan bahwa:

Hama ! HERMANTO

Tempat/Tgl.Lahir: Pinrang, 15 Hopember 1975
H I H : 95.08.1.0021

Fekerjaan ¢t Mahasiswa STAIN Parepars
Alamat i Sumur Jodoh Gg.Katamba Ho. 10

sSuraang Tareporc

Mahasiswva tersebut di atas benar talah mengadakan
penelitian/wavwan—cara dengan kaml, dalam rangka
pengumpulan data unbtuk TR L akripsi yang
berfjudul: ENIISTEHNSI THEA-TEFA DALAM MEMBENTUR AKHLAKUL
FARIMAH 8ANTRI DI KOTA PAREPRRE.
PemikIanlah Surat EReterangan inl kam! bust untuk
diperqunakan sebagaimans mestinya.

Marepare, 8 Haret 2000 M.

Direktur Daarah LEFTHA

arapare




SURAT KETERANGAN WAWAKCAEA

Yons bertaondo tongom di bawah ini; mencroogan bahesa:
Hama ¢ HNERMANTO
Tempat/Tgl.Lahir: Pinigand, 10 Hopemcsr 18750
M T H f IL.08.1.0021
Fekerjaan : Hahagiswa OTALL Fasspars

Plamatr Buwsur Jodoh Gg.¥stomba Ho.10

-

Hdoreang Farspars

Mihasiowa toroebut di atas bensr Lelsh mengadakan
penal itian/wawan cara dengan  kamil, dalam tangha
pengumpualan data untuk METYUEUT BRIlpad WETa
berjudal: EESISTEMSIT TEA-TPA DALAM MEMBEMTUE AKHLAFUL
KARTMAR SANTRI DI KOTA TARETARE.
Demikianlah Surat Weterangan ini kami bDaoat  untak
diporgunskon ochagaimana moatinyo.

Farapaee, « 3 1%
Bircktur Docrak EFPTER

larspara 192095 2000

ANDL EATIMAY




SURAT KETERANGAN PENELITIMN

fang bertands tangan di bawsh ini, menerangan bhahwa:
Hama i HERMANTS

Tempat/Tgl.Lakis: Pinrang, 15 Hopembar 1975

H I H : D508 X2 00M
Fekerjaan : Mahassiawa OTAIN Tarspare
nlamat i SUmT P i w11 r;l...,] iabamba ol il

Soranng Dorepare

Mahasiaws tarsebut dl atoa bennr relah mongadiakan
penelitian/wawan-cara dengan kaml, dalam rangka
pengumpulan data untul manyusun akripsl FaEng
berjudul: EKSISTENSI THA-TFA DALAM MEMDENTUK ARNLAKUTL
FARIMAH SAMTRT DI KOTA PAREFARE.
Demikianlah Surat Keterangan inl kami bust untuk
dipergunakan sebagaimana mest lnya.

HELHPHIF 29 YMaoret 2000 M

,¢{:rv'1glﬁﬁpa.r THA-TFA

T”H@tﬁl rah U, Lare

"ﬂbuhfil

K=
ol “F'!"fﬂh‘ft:& NTULLAE, 2.Ag

AREVATT =23




SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di besah Ind, "ensrangan bahwal

Hama i HERMATO

Tmp/Tgl.Lahir : Pinrang, 15 Wopeéwmber 1275
NI M : 95.08.1.0021

Fekarjasn : Mahasliswa STRIN Parepare

Alamat JLl.Sumurdodah Gg.Katamba Ho. 10

L1

Borchong Poarepihto

Mahasiswa tarsebut di ataz benar fzlabh sengadakan
penelitian/wawan-cara dengan kaml, Gakam tangka
pengumpulan data untuk meEfyasun skrlpsl yang
berjadul: ERSISTENSI THA-TPA DALAM MEMBENTUK AKHLAKUL
EARIMAR EANTRI DI KCTA DAREPARE.
Demikianlah Curat Heterongon indl kaml bBuat untak
dipsrgunakan ssbagalmana mestinya.

Corepsso .ol Harek 2000 M

Bepala TEA-TFA

=




SURAT BETERANGAN PENCELITIAN

Yang bartonda tangan di bowah inl, mencrangan bahwat
Hamea : NERMARTO
Tempat/Tgl.lahir: PFinrang, 15 Nopember 1975

B I M 3 95,0801 .002]
Fakeriaan : Mahaszlswa OTATH Farapacs
Rlamat 2 Sumir Jodoh Gg.Fatamba Mol

Sareang Parepare

Haneslswa tersebut di atas benar telah mengadakan
penelitian/wawan-cara dengan kami, dalasm  ranghka
pengumipulan data untuk menyusun shripal Yang
berjudul: EXSIETEMSI TEA-TEA DALNM MEMBEKTUK AKHLAKUL
VARTHAH ERAMTRI DI FOTA TRRETARE.
pemiklanlah Surat Keterangan Iinl kami buat untok
dipergqunakan schagoimona meatlinya.

Farapara, -2 iHarat 2000 M

sy Homala TEA-TPRA
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SGE AL ISTINANA: 2800
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